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ABSTRAKSI

STMIK Dian Nuswantoro Semarang merupakan Perguruan Tinggi Komputer
yang pertama berdiri di Semarang bahkan Jawa Tengah dan merupakan
: pengembangan dari AMIK. Dian Nuswantoro. Karena prospeknya yang sangat baik
bagi Perguruan Tinggi Komputer khususnya di Semarang, maka banyak berdiri
~ STMIK-STMIK lain di Semarang dan di wilayah Kopertis Wilayah VI Jawa Tengah.
* Hal demikian, selain peluang yang dimiliki oleh STMIK Dian Nuswéntoro diikuti pula
" oleh ancaman-ancaman dari Perguruan Tinggi Komputer yang lain, sehingga STMIK
- Dian Nuswantoro perlu memiliki strategi tertenfu guna menghadapi perubahan-

perubahan yang mengarah pada persaingan yang makin tajam tersebut.

‘ Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini dilakulean untuk menganalisis
posisi STMIK Dian Nuswantoro dengan menggunakan Analisis SWOT. Analisis ini
digunakan untuk’ mencari peluang, ancaman, kekuatan dan kelemahan dari STMIK
Dian Nuswantoro Semarang.
| Pada analisis internal didapat nilai tertimbang 3,14 yang berarti bahwa
STMIK Dian Nuswantoro berada diatas rata-rata dibanding STMIK-STMIK yang lain

di Semarang, yang berarti pula bahwa STMIK Dian Nuswantoro cukup kuat

memanfaatkan keunggulan yang dimiliki dalam menekan kelemahan yang ada.
Sedangkan dalam analisis eksternal, nilai tertimbang ancaman sebesar 3,40. Namun
demikian memiliki peluang yang cukup tinggi pula yaifu sebesar 3,75, vang berarti
bahwa STMIK Dian Nuswantoro tanggap terhadap peluang yang ada.

Dari matrik posisi SWOT, terlihat bahwa STMIK Dian Nuswantoro pada
posisi ETOP berada pada kelompok Speculative dan posisi SAP pada kelompok
Strong, sehingga strategi yang tepat untuk dikembangkan adalah strategi
Investasi/Pertumbuhan. Strategi ini diimplementasikan dengan tetap menjalankan
Strategi Konsentrasi ditambah dengan menerapkan Strategi Diversifikasi Konsentrik.
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ABSTRACT

STMIK Dian Nuswantoro Semarang is the first Computer College built in

" Semiarang even in Central Java. It is a development of AMIK Dian Nuswantoro.

- Because of the prospect for computer college specially in Semarang is very good so

the others also build the computer colleges in Semarang and in the 6th Coordination of’
Private Colleges Central Java. Beside the prospect had by STMIK Dian Nuswantoro,

- 15 has some rivals from another Computer Colleges. So that, it needs having special

strategy to face the moves relating to the kent rival,

Based on that problems, the writer holds:the research to analyze the position

- of STMIK Dian Nuswantoro using SWOT Analyse. This analyse is used to looking

for the opportunities, threats, strengths and weaknesses of STMIK Dian Nuswantoro

Semarang.

On internal analyse is gotten weighted value of 3,14 meaning that STMIK
Dian Nuswantoro is on. the rate value compared with the other Computer Colleges in
Semarang, it means that STMIK Dian Nuswantoro is strong enough to use the
strengths had in covering the weaknesses. On the external analyse, the weighted value
has threats 3,40. Moreover, it has the enough high opportunities that is 3,75. It means

. that STMIK Dian Nuswantoro knows about the opportunities there.

From the SWOT position matrix, we can know that STMIK Dian

Nuswantoro is on ETOP position for speculative group and on SAP position for strong

group. Futher more, the exact strategy to develop is investation strategy. This strategy
is implementiated with doing concentration strategy and also using Consentrict

Diversivication Strategy.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia dewasa ini, khususnya perkembangan
dibidang teknologi komunikasi sangat mendorong cepatnya arus informasi,
sehingga mempengaruhi hampir disegala bidang kehidupan, baik pengaruh
yang positif maupun pengaruh yang negatif. Seiring dengan kemajuan

teknologi dan lingkungan global yang berkembang begitu dinamis, untuk

tercapinya kemampuan Nasional dalam pemanfaatan, pengembangan dan’

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka sangat dibutuhkan sumber
daya manusia yang terdidik dan handal. Sehingga dibutuhkan adanya

lembaga-lembaga pendidikan yang dapat menghasilkan sumber daya manusia

~ yang memiliki kemampuan untuk bersaing,

Laju pertumbuhan dibidang pendidikan akaﬁ .menyebabkan
meningkatnya pertumbuhan usaha jasa dibidang pendidikan dan usaha-usaha
pendukung lainnya. Perubahan seperti ini akan membawa dunia usaha
pendidikan kedalam kondisi persaingan yéng sangat ketat dan hal ini
tentunya merupakan tantangan bagi bisnis dibidang jasa pendidikan. Untuk
dapat menjangkau kemajuan-kemajuan serta perubahan-perubahan yang
terjadi, hendaknya lembaga pedidikan mampu mengadakah pembenahan diri
agar mampu mengantisipasi dan dapat memanfaatkan peluang-peluang bisnis

yang ada secara tepat dan cepat.




Reaksi maupun antisipasi terhadap perubahan-perubahan
merupakan langkah-langkah strategis yang harus dilakukan oleh perusahaan
agar dapat merumuskan perencanaan strategis yang sangat diperlukan
perusahaan didalam mengahadapi ketidakpastian. Perusahaan yang tidak jeli
memantau perubahan akan kehilangan kesempatan, oleh karena itu
perusahaan perlu mengadakan identifikasi unsur-unsur ancaman maupun
peluang yang merupakan salah satu dasar penting bagi perumusan strategi
pemasaran sesuai dengan situasi, kondisi dan kemampuan perusahaan.

AMIK Dian Nuswantoro yang berdiri pada tanggal 13 Nopember
1990 dan beralamat di JI. Nakula No. 7-11 Semarang, yang kemudian pada
tanggal 3 Maret 1994 secara resmi berubah bentuk menjadi Sekolah Tinggi
Manajemen Informatika dan Komputer Dian Nuswantoro atau disingkat
STMIK Dian Nuswantoro.

Lembaga Pendidikan Tinggi ini‘ didirikan dengan tujuan
memberikan alternatif kepada calon mahasiswa khususnya calon mahasiswa
yang berminat untuk masuk pada perguruan tinggi dib_idang Manajemen
Informatika dan Komputer sehingga dapat mencetak tenaga-tenaga yang
profesional di bidangnya yang sangat dibutuhkan pada saat-saat sekarang
maupun pada masa yang akan datang.

Tanggung jawab inilah yang menuntut konsekwensi STMIK
Dian Nuswantoro untuk dapat lebih mempersiapkan diri meningkatkan baik
kualitas maupun kuantitas serta mempunyai pandangan yang lebih dinamis,

kreatif, inovatif, proaktif serta penghayatan kedepan yang cukup kritis, dalam
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arti  mampu dan cepat menganalisis permasalahan dan’ memberikan
pemecahannya.

Dari perkembangannya selama lima tahun terakhir, jumlah calon
mahasiswa yang diterima pada STMIK Dian Nuswantoro dapat dilihat dari
tabel berikut :

Tabel I
JUMLAH CALON MAHASISWA YANG DITERIMA

PADA STMIK DIAN NUSWANTORO
Periode Tahun 1993/1994 s/d 1997/1998

PROGRAM { 93/94 94/95 95/96 96/97 97/98 KET
STUDI
D.II 620 299 476 779 846
S - 517 640 748 787
TOTAL 620 816 1116 1527 1633

Sumber : STMIK Dian Nuswantoro.

Dari tabel I di atas dapat diketahui bahwa calon mahasiswa yang
diterimé.. di STMIK Dian Nuswantoro cenderung meningkat. Hanya pada
tahun 1994/1995 calon mahasiswa yang diterima pada program studi
Diploma III mengalami penurunan, hal ini disebabkan strategi pemasaran
yaﬁg dilakukan oleh STMIK Dian Nusxa}antoro terkonsentrasi pada program
studi S.I, namum pada tahun-tahun berikutnya jumlah mahasiswa hampir
seimbang antara Diploma Il dan S. L

Sedangkan gambaran calon mahasiswa yang mendaftarkan diri
i)ada STMIK Dian Nuswantoro untuk periode tahun 1993/1994 sampai

dengan 1997/1998 dapat dilihat pada Tabel II berikut ini
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Tabel II

JUMLAH CALON MAHASISWA YANG MENDAFTAR
PADA STMIK DIAN NUSWANTORO
Periode Tahun 1993/1994 s/d 1997/1998

D-III S-1
TAHUN
- ANGKA % ANGKA %
1993/1994 735 - - -
- (313) (40,59) -- -
1994/1995 422 624
180 42,65 191 30,61
1995/1996 602 815
249 41,36 85 10,43 .
1996/1997 851 . 900
101 11,87 )] (1)
1997/1998 952 891

Sumber : STMIK Dian Nuswantoro

Dari tabel II, dapat dilihat bahwa minat masyarakat untuk masuk

ke Perguruan Tinggi dibidang Komputer khususnya STMIK Dian

Nuswantoro pada periode tahun tertentu mengalami fluktuasi. Untuk program

studi DIII, pada tahun 1993/1994 mengalami penurunan yang sangat tajam

yaitu sebesar 40,59%. Pada dua tahun berikutnya mengalami kenaikan yang

cukup membanggakan yaitu melebihi target yang telah ditentukan sebesar

40%, namun pada satu tahun terakhir jumlah calon mahasiswa yang

mendaftar mengalami penurunan dalam hal pemenuhan target yang telah

ditetapkan. Sedangkan program studi S 1, pada dua tahun pertama

mengalami kenaikan , meskipun kenaikan tersebut masih dibawah prosentase

target yang telah ditetapkan. Namun pada satu tahun terakhir untuk program

S1 penurunan yaitu sebesar 1%.




Hal ini disadari oleh pihak manajemen STMIK Dian Nuswantoro,
bahwa lingkungan pemasaran pada saat ini telah terjadi perubahan. Kondisi
ini terbukti dengan berdirinya  beberapa Pefguruan Tinggi dibidang
Komputer yang iain seperti : STMIK STIKUBANK dan STMIK AKI.

Dengan berdirinya STMIK-STMIK yang lain tersebut, secara tidak
langsung akan mempengaruhi peluang bagi STMIK Dian Nusﬁantoro untuk
dapat merebut pasar. Dari intern STMIK Dian Nuswa;ltoro sendiri,
mengakui bahwa strategi yang telah diterapkan selama ini yaitu strategi
konsentrasi, belum optimal dilakukan untuk mengimbangi perubahan dan
perkembangan dari lingkungan pemasaran yang ada. Strategi konsentrasi
yang selama ini dilakukan antara lain adalah meningkatkan kemampuan bagi
para tenaga pengajar untuk dapat mengukuti pelatihan-pelatihan dibidang
komputer, melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi serta
membangun gedung baru sebagai pengembangan lokasi dan menambah
fasilitas sebagai sarana kuliah dengan dana yang dimiliki.

Sehubungan dengan hal diatas, dalam penelitian ini penulis ingin
mengkaji lebih jauh tentang strategi yang dilakukan oleh STMIK Dian
Nuswantoro dengan judui ?ANALISIS STRATEGI PEMASARAN PADA
STMIK DIAN NUSWANTORO DI SEMARANG”.

1.2. PERUMUSAN MASALAH
Atas dasar informasi dan data-data yang diperoleh, bahwa minat
masyarakat untuk masuk ke perguruan tinggi dibidang komputer ada

kecenderungan semakin meningkat.
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Hal ini merupakan peluang yang sangat baik bagi STMIK Dian
Nuswantoro untuk dapat menarik minat calon .r.nahasiswa agar masuk ke
perguruan tinggi ini. Namun demikian kenyataan yang dialam: STMIK D.ian
Nuswantort;, khususnya pada satu tahun terakhir terjadi penurunan yang
dalam pencapaian prosentase target yvang telah ditetapkan, baik pada program .
studi D-IIT maupun pada program studi S1.

Hal tersebut yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian
ini, apakah penurunan tersebut disebabkan oleh faktor internal STMIK Dian
Nuswantoro sendiri atau dari faktor eksternal, sebab dengan berdirinya
perguruan tinggi yang sejenis , maka ini akan memberikan alternatif bagi
para calon mahasiswa untuk masuk ke perguruan tinggidibidang komputer

selain STMIK Dian Nuswantoro. Dengan demikian peluang STMIK Dian

Nuswantoro untuk dapat menerima calon mahasiswa semakin berkurang.

1.3. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian
1) Untuk menganalisis kekuatan dan kelemahan lembaga pendidikan
dalam mengahadapi persaingan serta kesempatan dan hambatan yang
dihadapi.
2) Evaluasi terhadap strategi yang selama ini digunakan oleh STMIK
Dian Nuswantoro.
3) Merekomendasikan strategi pemasaran yang tepat untuk mengahadapi

persaingan yang semakin tajam.
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2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian int diharapkan dapat :

1) Memberikan sumbangan pemikiran yang cukup ‘berarti bagi
perkembangan STMIK Dian Nuswantoro pada masa yang akan datang.

2) St_abagai bahan pertimbangan bagi STMIK Dian Nuswantoro dalam
menentukan kebijaksanaan dari sumber-sumber yang dimiliki untuk
mencapai tingkat yang- optimal.

3) Sebagai bahan pertimbangan untuk perencanaan strategi pemasaran
secara lebih tepat dalam menghadapi persaingan dimaéa yang akan

datang.
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

2.1, TELAAH PUSTAKA

1. Pemasaran

Kegiatan pemasaran tidak terbatas pada pengertian penjualan,
perdagangan dan distribusi. Secara lebih luas lagi pemasaran mencakup
kegiatan fnengidentiﬁkasi kebutuhan yang perlu dipuaskan, menentukan
produk yang hendak diproduksi, menentukan harga yang sesuai,
menentukan cara-cara promosi dan penyaluran maupun'penjualan produk
tersebut.

Stanton (1991) mengemukakan bahwa pemasaran adalah suatu
sistem keseluruhan dari kegiatan bisnis yang ditujukan untuk
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan
barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan b;aik kepada pembeli
yang ada maupun pembeli potensial.

Definisi diatas cenderung memaﬁdang pemasaran dari segi
aktifitas bisnis bersifat dinamis dan merupakan interaksi dari berbagai
kegiatan. Proses pemasaran dimulai dari gagasan suatu produk/jasa dan
tidak berhenti sampai keinginan konsumen terpenuhi, namun mengikuti
sampai bet;erapa waktu setelah penjualan dilakukan.

Sedangkan Kotler (1995) mengatakan bahwa pemasaran adalah

suatu proses sosial dimana individu atau kelompok mendapatkan apa yang
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mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan dan mempertukarkan
produk dan nilai dengan individu dan kelompok lainnya.

Definisi pemasaran diatas dapat diartikan bahwa pada awalnya
manusia harus menemukan kebutuhannya dulu, baru kemudian untuk
memenuhinya dengan mengadakan hubungan. Dapat juga  dikatakan
sebagai kegiatan antara pembeli dengan penjual. Dalam hal ini’ pembeli
berusaha memenuhi 'kebutuhannya, sedangkan penjual berusaha.
mendapatkan laba. l

Sedangkan Kotler (1985) juga mengatakan bahwa pémasaran
bukan saja menyangkut masalah jual beli yang terjadi di pasar, tetapi juga
membicarakan masalah secara sistematis segala yang menyangkut gerak
dinamis dalam dunia usaha dalam arti luas, tidak hanya menyangkut barang

saja tetapi juga menyangkut bidang jasa.

2. Konsep Pemasaran

" Pemasaran yang merupakan ujung tombak perusahaan dalam
melaksanakan kegiatannya diperlukan proses yang terpadu, baik pada saat
penelitian pemasaran, perencanaan, pelaksanaan maupun pengendalian,
Manajemen pemasaran pada dasarnya adalah manajemen te‘rhadap
permintaan, yang digunakan sebagai landasan dalam bertindgk untuk
mempengaruhi tingkat, saat serta komposisi permintaan sedemikian rupa
sehingga akan membantu perusahaan mencapai tujuannya. Tujuan
pemasaran diartikan untuk mengetahui dan memahami pelanggan

sedemikian baiknya sehingga produk atau jasa sesuai bagi mereka dan




terjual dengan sendirinya.Oleh karena itu pemasaran perusahaan yang
merupakan interaksi pertukaran sesuai dengan konsep pemasaran yang ada
yaitu konsep pemasaran mengatakan bahwa kunci untuk mencapai tujuan
organisasi terdiri dari penentuan kebutuhan dan keingunan pasar sasaran
serta memberikan kepuasan yaﬁg diharapkan secara lebih afektif dan
efisien dibandingkan para pesaing Kotler ( 1993).
. Manajemen Pemasaran |

Kegiatan pemasaran harus dikoordinasikan dan dikelola dengan
baik, untuk itu diperlukan suatu manajemen pemasaran. Oleh Kotler (1 595)
dikatakan bahwa manajemen pemasaran adalah penganalisaan, pelaksanaan
dan pengawasan program-program yang ditujukan untuk menciptakan,
meniﬁgkatkan, mempertahankan pertukaran yang menguntungkan dengan
pasar yang dituju dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi.

Dalam membuat perencanaan pemasaran harus dibuat keputusan

tentang target perusahaan, ciri-ciri khusus pasar, pengembangan produh

penentuan harga, saluran distribusi, distribusi fisik, komunikasi dan
promosi untuk mencapai tanggapan efektif yang disesuaikanfdengan sikap
dan perilaka konsumen, Sebaliknya sikap dan perilakiu konsumen
dipengaruhi sedemikian rupa sechingga menjadi sesuai dengan prodﬁk
perusahaan, Lingkungan pasar yang selalu berubah menimbulkan tanggung
jawab yang besar bagi manajemen pemasaran dalam mengidentifikasikan
para pelaﬁggan serta kebutuhan dan keinginannya dimasa yang akan

datang.
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4, Menganalisis Peluang Pasar

Untuk mengevaluasi peluang perlu memiliki sistem iuformasi yang
handal. Penelitian pemasaran adalah kiat pemasaran yang penting, karena
perusahaan dapat melayahi dengan baik pasar pelanggannya apabila
perusahaan tersebut memiliki informasi tentang kebutuhan dan keinginan
mereka, lokasi mereka, praktek pembelian dan sebagainya.

5. Analisis Lingkungan Pemasaran

Perusahaan-perusahaan yang berhasil adalah perusahaan yang
memiliki pandangan ke depan, baik kedalam perusaha,aﬁ itu sendiri .
maupun keluar lingkungannya. Lingkungan diluar perusahaan akan
menimbulkan selain peluang-peluang baru juga tidak" menutup
kemungkinan akan menimbulkan ancaman bagi perusahaan. Dengan
membuat suatu pengamatan dini terhadap perubahan-perubahan lingkungan
pemasaran, maka akan mampu bagi perusahaan untuk merevisi strategi
pemas'aran secara tepat sehingga mampu menghadapi tantangan-tantangan
dan peluang-peluang baru yang timbul dalam lingkungan pemasafé.n
tersebut. Lingkungan pemasaran terdiri dari perilaku-perilaku dan
kekuatan-kekuatan yang tidak dapat dikontrol dengan mempengaruhi pasar
dan perusahaan.

Perilaku dan kekuatan dalam lingkungan perusahéan dibedakan
antara_lingkungan mikro dan lingkungan makro. Lingkungan mikro terdiri
dari perilaku-perilaku dalam lingkungan perusahaan yang mempengaruhi

kemampuannya dalam melayani pasarnya. Lingkungan ini adalah
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perusahaan, pemasok, perantara pasar, pelanggan, pesaing dan publik.
Sedangkan lingkungan makro terdiri dari kekuatan-kekuatan sosial yang
lebih besar yang mempengaruhi seluruh perilaku dilingkungan mikro
perusahaai;. Lingkungan ini adalah demografi, ekénomi, alam, teknologi,

politik dan budaya.

6. Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran mencakup setiap usaha untuk mencapai
kesesuaian antara perusahaan dengan lingkungannya dalam rangka mencari
pemecahan masalah tentang bisnis apa yang digeluti perusé.haan saat ini
dan yang akan datang serta bagaimana bisnis tersebut dijalankan dengan
sukses dalam lingkungan yang kompetitif.

Dengan demikian strategi diperlukan agar perencanaan dapat
dilaksanakan secara praktis dan spesifik mungkin dan didalamnya harus
mencakup pertimbangan dan penyesuaian terhadap reaksi-reaksi orang dan
pihak yang dipengaruhi kegiatan pemasaran tersebut.

Pemasaran jasa memerlukan tidak saja pemé.saran tradisional 4 P
yaitu Product, Price, Promotion dan Place, tetapi juga memerlukan dua

strategi pemasaran lainnya yang selama ini terlupakan, yaitu :

6.1. Pemasaran Internal.

Pemasaran internal menyiratkan perusahaan jasa perlu melatih dan
memotivasi para karyawan yang berhubungan dengan konsumen secara
efektif serta seluruh personil pendukungnya agar bekerjasama sebagai

sebuah tim guna memberikan kepuasan kepada konsumen.
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6.2. Pemasaran Interaktif.

‘Pemasaran interaktif mengacu pada mutu jasa yang diberikan
sangat tergantung pada mutu interaksi pembeli penjual. Dalam pemasaran
produk, mutu tidak begitu dipengaruhi oleh bagaimana produk itu
diserahkan, Akan tetapi dalam pemasaraﬁ jasa, mutu jasa tidak bisa
terlepas dari cara si pemberi jasa menyediak;m jasa tersebut, termasuk
jasa dibidang pendidikan.khususnyé. pendidikan tinggi swasta.

7. Strategi ﬁonsentrasi.

Strategi konsentrasi merupakan salah satu strategi pertumbuhan
yang mengarahkan_sumbgr daya dan dana yang dimiliki unfpk digunakan
sebagai pengembangan usaha yang hanya pada satu bidang usaha dan
dalam satu pasar tertentu saja.

Suwarsono (1994), mengatakan bahwa Strategi konsentrasi.
amat dikenal dan diterapkan oleh banyak perusahaan karena strategi ini
memberikan cukup banyak kemudahan . Kesatuan dan keterpaduan
tujuan perusahaan lebih mudah dirumuskan dan oleh karena itu, juga
memberikan kemudahan dalam menunjukkan arah perusahaan.

8. Pendidikan Tinggi.

Pendidikan Tinégi yang merupakan bagian dari sistem
pendidikan nasional, mempunyai tujuan sebagaimana tercantum dalam
pasal 2 Peraturan Pemerintah nomor: 30 tahun 1990, yaitu
Ayat (1), Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang

memiliki kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat
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menerapkan, mengembangkan dan atau menciptakan ilmu pengetahuan,
teknologi dan atau kesenian.

Ayat (2); Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu- pengetahuan,
teknologildan atau kesenian serta mengupayakan penggunﬁannya untuk
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan
nasional. .

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa dalam pembangunan
nasional, masyarakat membutuhkan tenaga ahli dan tenaga terampil dengan
tingkat dan. jenis kemampuan yang berbeda-beda. Oleh karena itu
mahasiswa sebagai peserta didik dan generasi muda yang mempunyai
kedudukan dan peranan yang sangat penting dalam mewujudkan cita-cita
pembangunan nasional, senantiasa perlu mendapat perhatiaﬁ dan
bimbingan. Sedangkan' perguruan tinggi sebagai salah satu lembaga
pendidikan yang secara formal mengemban tugas dan tanggung jawab
untuk dapat mempersiapkan mahasiswa yang sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional.

" Pendidikan tinggi secara umum disebut sebagai masyarakat
ilmiah dan institusi ilmiah. Masyarakat ilmiah merupakan kategori
masyarakat yang warganya memiliki sifat ingin rﬁengetahui segala
fenomena yang ada, dengan melakukan kegiatan pengkajian secara ilmiah
dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, agar diperoleh kebenaran yang

teruji sesuai dengan metode ilmu pengetahuan.
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Menurut Departemen- Pendidikan dan Kebudayaaﬁ R I (1995),
dalam masyarakat terdapat ciri-cifi masyarakat ilmiah antara lain : kritié, '
obyektif, analitis, kreatif, bebas ldari prasangka, kesejawatan/kemitraan,
khususnya diantara sivitas akadexﬂika, dialogis, dinamis serta menjunjung
tinggi norma dan susila akademik serta tradisi ilmiah,

Pada dasarnya dalam pjendidikan tinggi atau perguruan tinggi
selalu mengembangkan program dan penyele’ngéaraan kegiatan fungsional
perguruan tinggi yang dis;ebut denjgan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang
terdiri dari: o

8.1. Pendidikan.

Pendidikan merupakan kegiatan dalam upaya menghasilkan
manusia terdidik vyang memiliki kemampuan akademik dan atau
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan atau
menciptakan ilmu pengetahuan dan teknologi dan seni.

8.2. Penelitian.

Penelitian merupakan kegiatan untuk menghasilkan pengetahuan
empirik, teori, konsep, metodologi, model atau informasi untuk
memperkaya ilmu pengetahuan dan teknologi.

8.3. Pengabdian kepada masyarakat.

Pengabdian kepada imasyara]lcat merupakan kegiatan yang

memanfaatkan ilmu pengetahu;in dan teknologi untuk memberikan

sumbangan demi kemajuan masyarakat.
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9. Pemasaran Jasa.

Konsep pemasaran jasa pada hakekatnya sam dengan pemasaran
produk. Dalam kedua hal tersebut, pemasar harus memilih dan
‘menganalisis pasar sasarannya. Kemudian satu program harus dibangun
sekitar bagian-bagian markefing mix yakni produk/jasa, struktur harga,
sistem distribusi dan program promosi. Usaha-usaha penyediaan jasa lebih
bertahan dalam resesi dibandingkan dengan wusaha-usaha yang
menghasilkan barang-barang.

Pertumbuhan jasa-jasa bisnis dapat disebabkan karena dunia
usaha menjadi semakin kompleks, makin spesialistis dan persaingan
semakin ketat. Laju pertumbuhan tidak sama bagi semua jenis jasa-jasa
konsumen. Dengan naiknya pendapatan yang dibelanjakan dan perubahban
gaya hidup, permintaan akan jasa tentu bertambah relatif lebih cepat dari
pada lainnya Stanton, (1991).

9.1. Ciri-ciri Jasa.

Sifat khas jasa-jasa bersumber dari beberapa ciri yang
membedakannya dari produk. Ciri tersebut juga menimbu_lkan tantangan-
tantangan dan kesempatan-kesempatan khusus dalam pemasarannya.
Maka hal ini juga akan menghasilkan program pemasaran strategis yang
berbeda dari pemasaran produk.

1). Maya atau tidak teraba (infangibility).
Oleh karena jasa-jasa tidak teraba, pelanggan tidak bisa

mengambil contohnya (secara dicicipi, merasakan, melihat, mendengar
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atau mencium) sebelum pelanggan membelinya. Ciri-ciri ini agak
memberatkan bagian pemasaran dan bebannya harus ditanggung oleh
program promosi perusahaan. Tenaga penjualan dan departemen
| periklanan harus memusatkan perhatian pada manfaat yang diperoleh dari
jasa, bukan menonjolkan jasa itu sendiri.
| 2). Tak Terpisahkan (inseparability).

Jasa kerap kali té.k terpisahkan dari pribadi penjual. Ditinjau dari
sudut pemasaran, ciri tak terpisahkan ini kerapkali berarti bahwa penjual
langsung merupakan satu-satunya distribusi, serta'bahwa jasa-jasa tak
dapat dijual dalam banyak pasar. Ciri ini juga membatasi luasnya skala
usaha perusahaan.

‘ 3). Heterogenitas.
{ Industri jasa, babkan penjual individual jasa, tidak mungkin
‘ mengadakan standarisasi dari out put. Setiap unit jaéa agak berbeda dari -
unit lain jasa yang sama. Kenyataan mengatakan- bahwa sulit untuk
menilai kualitas jasa. Oleh sebab itu  perusahaan jasa sebaiknya
memperhatikan tahap perencanaan produk dalam program pemasarannya.
4). Cepat Hilang (perishability) dan Permintaan yang berfluktuasi.
Jasa cepat hilang dan tidak dapat disimpan. Kombinasi sifat cepat
hilang dan permintaan yang berubah-ubah menimbulkan tantangan dalam
bidang perencanaan produk, penetapan harga dan promosi bagi para

manajer perusahaan jasa.
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Adapun ciri jasa khususnya jasa pendidikan, tidak termasuk jasa yang
cepat hilang, karena konsumen pengguna jasa dalam hal ini mahasiswa
akan memperoleh ilmu pengetahuén yang didapat dari jasa perguruan
tinggi dimana dia belajar dan ilmu pengetahuan ini tidak akan hilang
selamanya.

10. Sifat-sifat Khusus dari Pemasaran Jasa.

Dalam pemasaran jasa mempunyai sifat-sifat khusus antara
lain :

1). Menyesuaikan dengan selera konsumen, ,

Gejala buyer's market dimana pembeli berkuasa memperlihatkan
suasana pasaran jasa pada saat itu. Pengusaha jasa, dalam rangka
men;perbaiki servisnya terhadap konsumen., dan terutama mereka harus
memperlihatkan apa selera konsumen. Pada usaha jasa yang memakai
banyak tenaga orang, harus diberikan' perhatian khusus terhadap mutu
penampilan tersebut.

Dalam industri jasa yang berskala besar, pengusaha harus
memperhatikan hal-hal yang bersifat internal, bukan eksternal, yaitu
dengan cara memelihara tenaga kerja dan dipekerjakan tenaga kerja yang

terbaik serta mereka harus bekerja sebaik mungkin. Oleh sebab itu harus
dirancang sebaik mungkin sehingga memuaskan selera konsumen, lebih
memuaskan, tingkat kemampuan yang lebih tinggi dan pelayana lebih

| efektif Alma, (1992).
\
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2). Pada Pemasaran Jasa tidak pelaksanaan fungsi penyimpanan.

Dalam hal ini jasa berbeda dengan produk barang, karena jasa
diproduksi bersamaan dengan waktu konsumsi. Jadi tidak ada jasa yang
dapat disimpan.

3). Mutu Jasa dipengaruhi oleh benda berwujud (perlengkapannya_.).

Jasa sifatnya tidak berwujud, oleh sebab itu konsumen akan
memperhatikan benda berwujud yang memberi pelayanan, sebagai
patokan terhadap kualitas jasa yang ditawarkan. Tugas utama pengusaha
jasa ialah mengelola benda berwujud tersebut agar memberikan jasa yang
memuaskan, sehingga konsumen diberi bukti yang meyakinkan bahwa
jasa yang ditawarkannya adalah nomor satu.

4). Saluran Distribusi dalam marketing jasa tidak begitu penting.

Saluran distribusi dalam pemasaran jasa tidak merupakan hal
yang sangat penting, karena pada umumnya dalam marketing jasa
perantara tidak digunakan. Tetapi ada tipe jasa tertentu dimana agen-agen,
perantara dapat digunakan. Kadang-kadang day.a tarik terhadap jasa yang
ditawarkan dapat dicapai dengan cara menyalurkan jasa tersebut melalui
lembaga usaha yang dikenal.

11. Analisis Lingkungan Eksternal.
Manajer bisnis sekarang tahu bagian-bagian lingkungan yang
perlu diamati untuk mencapai tujuannya. Umumnya unit bisnis harus
mengé.mati kekuatan lingkungan makro (demografi, ekohor'ni, teknologi,

politik/hukum dan sosial budaya) dan pelaku lingkungan mikro yang

19

e b e TR S T T T TR TTRITecpemesame s oot - TPREERIRE T P T T



utama (pelanggan, pesaing, saluran distribusi dan pemasck) yang
mempengaruhi perolehan laba di pasar. Unit bisnis perlu memiliki sistem
intelejen pemasaran untuk mengikuti kecenderungan dan perkembangan
yang:telja\di, serta menetukan peluang dan ancaman yang timbul Kotler, .
(1995).

Peluang pemasaran adalah suatu kebutuhan dimaqa perusahaan
dapat bergerak dengan memperoleh laba. Peluang dapat dicatat dan dipilih
menurut daya tariknya dan kemungkinan keberhasilannya tidak hanya
sesuai dengan kebutuhan sukses utama dalam pasar sasaran tersebut,
namun juga unggul dari pesaingnyaPerusahaan yang paling berhasil
adalah perusahaan yang dapat menciptakan pelanggan tertinggi dan
melaksanakannya dalam jangka panjang.

Ancaman adalah tantangan akibat kecenderungan yang

. tidak menguntungkan atau perkembangan yang akan mengurangi

12.

penjualan dan laba bila tidak dilakukan gerakan pemasaran difensif.
Perusahaan perlu menyiapkan langkah-langkah penyelamatan yang
menjelaskan perubahan yang harus dilakukan pefugahaan menjelang daﬁ
selama terjadi ancaman.
Identifikasi Variabel Internal.

Pada dasarnya, analisis profil perusahaan terdiri dari dua tahap
pokok yaitu identifikasi komponen pokok variabel internal dan evaluasi
terhadap komponen variabel internal. Dalam tahapan pertama, manajemen

perusahaan berusaha mengetahui secara mendalam komponen variabel
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internal yang secara strategis bertanggung jawab terhadap kemungkinan
keberhasilan perusahaan, Disaat yang sama manajemen juga berusaha
| mengetaﬁui alasan yang menjadikan komponen tersebut menjadi faktor
peneﬁtu.
13. Total Quality Management di Perguruan Tinggi.
Total Quality Management sering diterjemahkan dengan
Manajemen Mutu Total (MMT) adalah kualitas atau mutu.

Dalam perkembangannya untuk menuju MMT, ada dua hal yang
sangat mendasar yang perlu dipertanyakan untuk menentukan kualitas dari
produk atau jasa. Yaitu apa produknya dan siapa pelanggannya. Salah satu
produk pendidikan adalah kelulusan mahasiswa.

Pendidikan merupakan proses produksi dengan lulusan
mahasiswa sebagai keluarannya. Agar produknya terjamin kualitasnya,
maka masukannya perlu diseleksi untuk memenuhi kriteria tertentu dan
keluarannya harus sesuai dengan standar mutu yang sudah dipersiapkaﬂ
sebelumnya. Penerapannya dalam sistem pendidikan, bahwa pendidikan
dianggap sebagai pengadaan jasa sehingga yang dinilai adalah kualitas

‘ pengadaan jasa. |
Ansori Mattjik (1996) mengelompokkan unsur-unsur mutu
pengadaan jasa sebagai berikut .
1. Pengadaan jasa selalu berhubungan langsung antara pemberi jasa
dengan penerima jasa.
2. Jasa dinikmati oleh penerima jasa bersamaan pada saat diberikan,
inspeksi setelah interaksi selalu terlambat, Sehingga waktu sangat

menentukan.

3, Kesalahan yang terjadi sangat sukar bahkan tidak dapat diperbaiki.
4. Pengadaan jasa menghadapi hal yang intagibility.
5. Jasa biasanya diberikan kepada pemula, sehingga perlu pendelegasian

yang khusus agar pemula mengerti yang diinginkan dan diharapkan
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oleh seniornya.
6. Sangat sukar mengukur keluaran dan produktifitas jasa dan yang

berharga adalah kepuasan pelanggan.

2.2. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS
1. Penelitian Terdahulu.

Pada penelitian ini ada l_cesamaan' sekaligus perbedaan dengan
hasil peﬁe]itian yang dilakukan oleh Kusni Ingsih (1997), yang
menyatakan bahwa faktor kunci sukses pada lembaga pendidikan pada
umumnya adalah : Peraturan Pemerintah, Perubahan Teknologi, Tingkat
Pendapatan Masyarakaf, Pesaing Baru, Jumiah Mahasiswa, Jumlah Dosen,
Materi dan Silabus, Status Perguruan Tinggi, Sumber Informast
Mahasiswa}, Kelulusan Mahasiswa, Sarana dan Prasarana, Dukungan
Pimpinan, Sistem Pelayanan.

Sedangkan untuk mendukung penelitian terdahulu, maka faktor
kunci sukses dalam penelitian ini ditentukan dari berbagai sudut pandang
mengenai Sumber Daya Manusia, Fasilitas dan Lokasi Bangunan, Aspek

Manajemen dan Operasional serta Aspek Pasar dan Pemasaran yang
diuraikan dalam kerangka pemikiran teoritis dibawah ini.
2. Kerangka Pemikiran Teoritis.

Bagi para pemasar, dalam membuat suatu perencanaan strategis
hendaknya teriebih dahulu menyiapkan kerangka atau pola berfikir analitis,
sehingga pengambilan keputusan dalam pemilihan pasar akan dapat lebih

baik. Kerangka berfikir yang baik dapat berfungsi sebagai pedoman dalam
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menyusun strategi pemasaran.

Jadi kerangka berfikir ini timbul dari adanya kebutuhan akan
suatu  pendekatan yang lebih tepat bagi pengambilan keputusan yang
kompleks dan penting dibidang pemasaran.

Tujuan  utama strategi ~ pemasaran adaél,ah untuk
mengalokasikan dan mengkoordinasikan sumber daya pémasaran dan
aktivitas-aktivitasnya secafa efektif untuk mencapai tujuan perusahaan
dalam suatu pasar tertentu.

Suatu strategi pemasaran yang efektif akan mengarahkan dan
mempengaruhi formulasi strategi dalam keseluruhan organisasi. Hal ini
disebabkan karena peran pemasaran yang unik 'IYaitu sebagal suatu
komunikasi yang menjembatani fungsi-fungsi yang berada dalam suatu
organisasi. Sebagai akibatnya strategi pemasaran dapat membantu
organisasi dalam menghadapi ketidakpastian dalam lingkungan eksternal,
sehingga dapat mengurangi biaya dan resiko yang timbul pada; fungsi-fungst
yang lain. |

STMIK Dian Nuswantoro merupakan Sekolah Tinggi dibidang
Manajemen Informatika dan Komputer yang pertama kali berdiri di
Semarang, sehingga dapat dikatakan bahwa STMIK Dian Nuswantoro

merupakan leader dari sekolah-sekolah tinggi yang lain dibidang tersebut.

Minat calon mahasiswa untuk masuk ke perguruan tinggi

dibidang komputer cukup tinggi. Hal ini merupakan kesempatan yang

sangat baik bagi STMIK Dian Nuswantoro untuk menarik minat para calon
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'mahasiswa agar masuk keperguruan tinggi ini.

Namun kenyataannya dengan adanya peluang yang besar
‘tersebut, banyak bermunculan sekolah tinggi komputer yang lain seperti
jSTM]K STIKUBANK dan STMIK AKI Dengan demikian calon

mahasiswa yang akan masuk ke STMIK Dian Nuswantoro mempunyai

alternatif lain untuk masuk ke STMIK-STMIK yang lain, sehingga peluang

‘bagi STMIK Dian Nuswantoro menjadi berkurang. |

Dengan berdirinya perguruan tinggi yang sejenis, bagi STMIK

'Dian Nuswantoro merupakan ancaman yang cukup berat pada masa yang

akan datang, sehingga keberadaannya sebagai pemimpin kemungkinan akan
dapat digeser oleh perguruan tinggai lain yang sejenis tersebut.

Dengan demikian, maka perlu diupayakan suatu alternatif
pémecahannya. Alternatif pemecahan tersebut dapat dituangkan dalam suatu

kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut :
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Adapun faktor kunci sukses yang dipakai dalam penelitian ini adalah :

A. Variabel Internal

1. Sumber Daya Manusia.

1.1. Rasio Dosen yang cukup.
Rasio Dosen yang cukup adalah banyaknya para tenaga pengajar yang
memberikan kuliah diperguruan tinggi yang bersangkutan seimbang
dengan jumlah mahasiswa yang ada.

1.2 Banyaknya Jumlah Mahasiswa.
Banyaknya jumlah mahasiswa adalah jumlah mahasiswa yang terdaftar
dan aktif kuliah. Jumlah ini menyangkut prosentase kenaikan jumlah
mahasiswa dari tahun ke tahun,

1.3. Ketrampilan Dosen.
Dari jumlah tenaga pengajar tersebut diharuskan memiliki kemampuan
dan ketrampilan ( menguasai) dalam mengoperasikan komputer.

1.4. LoYalitas Dosen.
Dari jumlah Dosen yang ada, sangat dituntut suatu tingkat pengabdian
dan kesetiaan yang tinggi kepada pimpinan perguruan .tinggi yang
bersangkutan.

LS.Pendidi.kan dan latihan Dosen.
Untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan kemampuan bagi para
Dosen, maka diberikan kesempatan seluas luasnya kepada para Doéen
untuk mengikuti program pendidikan dan latihan yang mendukung dalam

bidang pekerjaannya serta kariernya.
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2. Fasilitas dan Lokasi Bangunan.

2.1. Kelengkapan fasilitas.
Fasilitas yang dimaksud adalah menyangkut sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh perguruan tinggi yang bersangkutan. Dengan sarana dan
prasarana yang lengkap, maka akan mendukung proses belajar mengajar.

2.2. Kualitas dan kemudahan penggunaan fasilitas.
Sarana dan prasarana yang memiliki kualitas yang baik dan diberikan
kemudahan dalam hal penggunaannya akan membantu proses belajar
mengajar.

2.3. Ketenangan dan kenyamanan lokasi,
Lokasi perguruan tinggi yaﬁg strategis dalam arti bahwa perguruan tinggi
tersebut berada dilingkungan yang jauh dari kebisingan misalnya, akan
mendukung para siswanya untuk lebih berkonsentrasi dalam menerima
pelajaran.

3. Aspek Manajemen dan Operasional,

3.1. Kecepatan dan kemudahan informasi.
Cepat dan mudahnya informasi untuk mencari perguruan tinggi yang
diinginkan adalah merupakan hal yang sangat penting bagi calon
mahasiswa. Dengan harapan bahwa perguruan tinggi yang dimasuki
nantinya akan memberikan kesempatan dapat masuk dalam dunia kerja
setelah lulus dari perguruan tinggi tersebut.

3 2. Status perguruan tinggi.

Status yang dimaksud adalah status dari STMIK Dian Nuswantoro. Status
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1
I
|
|
|
|
|
|
1
unit biasanya dimulai dari status terdaftar, diakui dan disamakan.
1
|
|
|

3.3. Materi dan silabus yang ditawarkan.

3.4, Dukungan pimpinan.

B. Variabel Eksternal.

L.

1
Materi kuliah merupakan salah satu faktor kunci sukses dari perguruan

tinggi. Materi tersebut sangatlah berarti untuk penyesuaian kelulusan
|

mahasiswa yang dibutuhkan oleh pasar tenaga kerja. [?engan materi yang
\ ' '

diberikan sesuai dengan kebutuhan pasar, nantinya méhasiswa tidak akan
|

canggung setelah terjun ke dunia kerja. Selain itu, éilabus juga sangat
B 1 ‘
penting sebagai patokan bagi mahasiswa agar tideik kesulitan dalam
\
mencari buku atau referensi untuk materi kuliah, i
|
\
\

Maju dan berkembangnya suatu perguruan tiﬁggi tidalzc terlepas dari sikap
pimpinan dan staf yang saling mendukung. Dukun{gan dari pimpinan
yang sangat besar kepada karyawan, khususnya para tenaga pengajar
untuk dapat menimba ilmu dibidang komputer sebaglyak mungkin akan

berdampak pada mahasiswa yang menerima materi tersebut.

Yaitu Aspek Pasar dan Pemasaran yang meliputi :
Perubahan Teknologi

Perubahan teknologi yang begitu pesat seperti penerapan komputerisasi

disegala bidang, menuntut kita untuk mengikuti perk?mbangan informasi
|

yang ada, sehingga perguruan tinggi dituntut %mtuk dapat selalu

mengikuti perkembangan tersebut agar tidak tertingg}al dengan yang lain

dan justru akan mendapatkan peluang yang besar dari adanya perubahan

\
|
\
|
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teknologi tersebut.

. Kebijakan pemerintah.

Kebijakan pemerintah berkaitan dengan ijin pendirian perguruan tinggi
swasta, kebijakan kurikulum dan kebijakan lain , ditetapkan oleh
Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi (DIKTI) untuk tingkat nasional dan
Koordinator Perguruan Tinggi Swasta (KOPERTIS) untuk tingkat

regional.

. Adanya pesaing baru.

Setiap perguruan tinggi berkeinginan untuk dapat maju dan berkembang.
Demikian juga STMIK Dian Nuswantoro yang merupakan salah satu dari
tiga perguruan tinggi swasta dalam bidang komputer memiliki harapan
yang sama dari perguruan tinggi lain yang sejenis tersebut. Sehingga
terjadi persaingan diantara perguruan tinggi tersebut untuk dapat menarik
minat calon mahasiswa antara lain dengan saling berlomba menawarkan
fasilitas yang dimiliki, menawarkan program studi yang ada di masing-

masing perguruan tinggi dan sebagainya.
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BAB 11T

METODE PENELITIAN

3.1. METODE PENGUMPULAN DATA

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah bersifat diskriptif, yaitu
meneliti status kelompok atau suatu obyek pada masa sekarang. Tujuan
dari penelitian yang bersifat diskriptif ini adalah untuk membuat diskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktuai dan akurat mengenai fakta-
fakta yang ada, sifat-sifat serta hﬁbungan antar fenomena yang diselidiki.

Metode diskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah

yang diselidiki dengan menggambarkan / melukiskan keadaan subyek /

obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak
atau sebagaimana adanya. Metode ini mempelajari masalah-masalah dalam
masyarakat, situasi tertentu, sikap-sikap, kegiatan-kegiatan dan proses yang
berlangsung dari suatu fenomena yang ada. Sedangkan penelitian ini
dilakukan pada tahun 1998 di Semarang.
3.1.1. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari s_umber penelitian
melalui observasi dan komunikasi secara langsung maupun
penyebaran kuesioner kepada mahasiswa, staf akadémik dan

tenaga pengajar yang ada di STMIK Dian Nuswantoro.
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b. Data Sekunder.

i
i
|
1
\
\
|

Dita sekunder adalah data yang tidak secara laﬁgsung - cara

: dokumen yang ada di STMIK Dian Nuswantoro setta literatur dan
jurnal.
2. Sumber Data
a. Kopertis Wilayah VI Jawa Tengah.
b. Pihak manajemen, Tenaga pengajar , Staf dan Mahasiswa STMIK
Dian Nuswantoro |
3.1.2. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengamatan dan pencatatan langsung pada obyek penelitian
2. Komunikasi
 Adalah cara pengumpulan data dengan"‘ melakukan kontak /
wawancara langsung dengan sumber data, baik dalam situasi yang
sbenarnya maupun dalam situasi yang sengaja dibuat untuk
keperluan tersebut.
3. Kuesioner.
Adalah memberikan angket kepada responden baik :kepada pihak
| manajemen, staf, tenaga pengajar dan mahasiswa STMIX. Dian

Nuswantoro.
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4, Dokumentasi
Adalah cara pengumpulan data dengan melihat dokumen yang ada
di STMIK Dian Nuswantoro yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
3.2. POPULASI DAN SAMPEL
Untuk menyecbarkan kuesoner diperlukan populasi dan sampel
Populasi yang diambil adalah keseluruhan mahasiswa STMIK Dian
Nuswantoro yang masih aktif kuliah ditambah dengan jumlah mahasiswa
STMIK STIKUBANK DAN STMIK AKI Jumlah mahasiswa STMIK
| Dian Nuswantoro yang masih aktif kuliah sebanyak 4560 orang.
| Sedangkan mahasiswa STMIK STIKUBANK 1804 orang dan STMIK
| AKI 2249 orang, sehingga total populasi 8613 orang. Déri populé.si
i sebanyak 8613 tersebut, kemudian diambil sampel sebanyak 100 orang
dengan menggunakan metode Random Sampling.
Metode ini digunakan karena jumlah mahasfswa yang ada ldi STMIK Dian
Nuswantoro diketahui dengan pasti dan setiap unsur dalam populasi
| memperoleh kesempatan yang sama untuk menjadi sampel.
Cara merandomnya sebagai berikut :

>STMIK Dian Nuswantoro (4560 /8613) x 100 = 52,94

>STMIK STIKUBANK (1804 /8613) x 100 =20,95
>STMIK AKI (2249 / 8613) x 100 =26,11
3.3. Metqde Analisis |
Dalam penelitian ini menggunakan analisis SWQT (Strenght,

Weakneses, Opportunities, Threaths). Analisis ini digunakan untuk dapat
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mengidentifikasikan variabel-variabel baik variabel internal maupun
eksternal yang mempengaruhi jalannya kegiatan operasional STMIK
Dian Nuswantoro.
3.4, Teknik Analisis
1. Matrik ETOP (Environmental Threat & Opportunity Proﬁle).
| Konsep dasar dari matrik ini adalah bahwa lembaga
pendidikan akan berhasil apabila mereka mengembangkan diri dalam
lingkungan yang menjanjikan peluang sukses dari resiko gagal yang
proporsioﬁal. Proporsionalitas itu dapat digambarkan dalam berbagat
tingkatan yang dapat merupakan pilihan bagi lembaga pendidikan
dalam _i\ndustri, dengan langkab-langkah sebagai berikut :
1). Mengidentifikasi faktor kunci sukses yang berupzi peluang dan
ancaman yang berpengaruh terhadap lembaga pendidikan.
2) Memberikan bobot dengan besaran antara'(O) nol sampai 1(satu),
" nol untuk faktor yang tidak penting dan satu untuk faktor yang
sangat penting. Pemberian bobot ini merupakan identifikasi
kepentingan relatif dari setiap faktor dalam pencapaian keberhasilan
lembaga pendidikan. Peluang seringkali memiliki bobot yang lebih
besar daripada ancaman, tetapi kadang sebé.liknya bahwa ancaman
lebih besar daripada peluang. |
3) Memberikan skala (rating) untuk setiap faktor kunci sukses.
Pemberian rating ini digunakan untuk mengetahui efektifitas

strategi lembaga pendidikan dalam memberikan tanggapan atau
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respon dari masing-masing faktor tersebut, Rating yang diberikan
tersebut diklasifikasikan sebagai berikut :

4 = respon sangat tinggi
3 = respon tinggi
2 =respon cukup
1 =respon rendah
4). Menentukan nilai bobot dengan cara mengalikén bobot dengan
rating
5). Menjumlahkan nilai bobot bagi setiap variabel yang mendapatkan
jumlah
nilai bobot. Jumlah dari nilai bobot akan berkisar antara 4 sampai 1,
dimana 4 merupakan nilai maksimum dan 1 merupakan nilai

minimum.

2. Matrik SAP
Matrik SAP digunakan untuk mendapatk;cln gambaran
tentang posisi strategik lembaga pendidikan dilihat dari sudut pandang
kompetisi atas dasar faktor-faktor internal yang dimiliki lembaga
pendidikan STMIK Dian Nuswantoro, dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

1). Mengidentifikasi faktor kunci sukses yang berupa kekuatan dan
kelemahan yang berpengaruh terhadap lerhbéga pendidikan. Faktor
kekuatan dan kelemahan tersebut harus diidentifikasi sebaik
mungkin,

2) Memberikan bobot dengan besaran antara 0 (nol) sampai 1 (satu),

nol untuk faktor yang tidak penting dan 1 untuk faktor yang sangat
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penting. Bobot ini merupakan identifikasi kepentingan relatif dari
. setiap faktor dalam pencapaian keberhasilan lembaga pendidikan.
Kekuatan sering kali memiliki bobot yang lebih besar dari pada
- kelemahan, akan tetapi kadang terjadi bahwa kelemahan lebih besar
dari kekuatan yang ada.

3) Memberikan skala (rating) untuk setiap faktor kunci sukses.
Pemberian rating ini digunakan untuk mengetahui efektifitas
strategi lembaga pendidikan dalam memberikan tanggapan atau
respon dari masing-masing faktor tersebut. Rating yang akan

diberikan diklasifikan sebagai berikut :

4 = kekuatan utama

2 = kekuatan rendah
2 = kelemahan kecil

1 = kelemahan utama

4). Menentukan nilai bobot dengan cara mengalikan bobot dengan
réting.

5). Menjumlahkan nilai bobot bagi setiép variabel untuk mendapatkan
nilai bobot. Jumlah nilai bobot akan berkisar antara 4 sampai 1,
dimana 4 merupakan nilai maksimum cian 1 merupakan nilai

minimum.

3. Matriks SWOT.

Setelah kita dapat menentukan ETOP dan SAP .dari lembaga
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pendidikan STMIK Dian Nuswantoro, rangkuman analisis posisi yang

dibuat dapat disajikan dalam suatu matriks untuk menggambarkan

alternatif kebijakan apa yang dapat disarankan unfuk lembaga
pendidikan, dengan langk@-langkah sebagai berikut : |

1). Mengidentifikasikan faktor kunci sukses yang be:rppa peluang
yang didapat dart matrik ETOP.

2) Mengidentifikasikan faktor kunci sukéés yang berupa ancaman
yang didapat dari matrik ETOP.

3) Mengidentifikasi dan menganalisis faktor kunci sukses yang
berupa kekuatan lembaga pendidikan yang didapat dari matrik
SAP.

4) Mengidentifikasi dan menganalisis faktor id.mci -sukses yang
berupa kelemahan yang didapat dari matrik SAP.

5) Mengevaluasi faktor kunci ‘sukses pada matrik SAP yang
berkaitan dengan strategi yang dilaksankan oleh STMIK Dian
ﬁuswantoro.

Pemberian bobot pada setiap faktor, ditentukan oleh kebijaksanaan
pihak manajemen. Manajemen menilai dan menentukan bobof
didasarkan pada pertimbangan tingkat pengaruhnya ﬁasing-masing
faktor baik internal maupun eksternal, tc;,rhadap kelancaran jalannya
lembaga pendidikan. Séhingga jawaban dari responden terhadap
angket, berfungsi untuk menentukan nilai dari masing-masing

faktor kunci sukses yang ada.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

4.1. SEJARAH SINGKAT
STMIK DIAN NUSWANTORO di Semarang merupakan lembaga
pendidikan tinggi hasil pengembangan dari Akademi Informatika dan Komputer

(AMIK) Dian Nuswantoro di Semarang yang berdiri pada tanggal 18 Juli 1990

_ dan dikelola oleh suatu Yayasan yaitu Yayasan Dian Nuswantoro, disahkan oleh

|
Bapak Siswadi Aswin, SH selaku Notaris.

Para pendiri Yayasan Dian Nuswantoro dapat disebutkan antara lain :

1. Ibu Ermy, SH. 6. Ibu Tri Rustanti, Bsc.

2. Ir. Tridjono 7. Ir. Hardjanto Prabowo

3. Tbu. Dra.Sri Lestaré.i 8. Ir. Handoko T. .

4. Ny.. Hattinurani 9. Didick Setyo, BA.

5. St. Dwiarso Utomo, SE.Akt. 10, Ir, Bram Dwika Wardhana -

Pada pertama kali berdiri, AMIK Dian Nuswantoro sebagai Lembaga
Pendidikan Tinggi jenjang Program D III jurusan Manajemen Informatika dengan
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

nomor © 0686/0/1990 tanggal 13 Nopember 1990 sebagai Lembaha Pendidikan

. Tinggi yang berstatus Terdaftar.

Perkembangan selanjutnya, bahwa dengan melihat keinginan masyarakat

untuk mengetahui dan mempelajari bidang komputer yang semakin meningkat,

maka dipandang perlu bagi Yayasan “Dian Nuswantoro” untuk méngembangkan
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dan memperbesar usaha dibidang pendidikan ini agar dapat menampung para
calon siswanya. Sechingga pada tanggal 6 Desember 1993 Yayasan Dian
Nuswantoro mengajukan surat Permohonan kepada Kopertis Wilayah V1 unfcuk
merubah bentuk lembaga pendidikan dari AMIK menj"‘adi STMIK.

Sesuai dengan persetujuan dari Kopertis Wilayah VI Jawa Tengah, maka
keluarlah Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor :
10/D/0/1994 tanggal 10 Maret 1994 sebagai tanda berdirinya STMIK “Dian
Nuswantoro” Semarang secara resmi dengan Program studi Manajemen

Informatika dan Teknik Informatika dan jenjang pendidikan D III dan SL

1 Adapun Surat Keputusan Mendikdud yang telah diberikan kepada

Yayasan ‘Dian Nuswantoro” Semarang dapat disebutkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 11X
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Kepada Yayasan Dian Nuswantoro

JENJANG

No. JURUSAN PENDIDIKAN STATUS NOMOR SK.

1. | Manajemen Informatika DIl Terdaftar 0686/0/1990
2. | Teknik Informatika DI Terdaftar | 530/DIKTI/Kep/1993
3. | Manajemen Informatika S1I Terdaftar 10/D/0/19%4
4. | Teknik Informatika S.I Terdaftar 10/D/0/1994

Sun;ber : STMIK Dian Nuswantoro
Pada pekembangannya Jurusan Manajemen Inforrna;cika Jenjang D3
statusnya dinaikkan menjadi DIAKUI dengan SK. No.14DH(TUKep/ 1997 pada
tanggal 16 Jenuari 1997. Adapun Struktur Organisasi STMIK Dian Nuswantoro

adalah sebagai berikut :
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Ketua . Ir. Edi Noersasongko, M.Kom,
Pemb. Ketual : Ir. Tridjono
Pemb Ketua Il : St. Dwiarso Utomo, SE, Akt.

Pemb.Ketua Il : Ir. Bram Dwika Wardhana

Alamat ~ . J1. Nakula I No.5 — 11 Telp. 517261,520165 Semarang
Didirikan . 14 Agustus 1990
Dies Natalis . 12 Desember

Secara terperinci gambaran struktur organisasi di STMIK Dian

Nuswantoro adalah sebagai berikut :
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Gambar 2

Struktur Organisasi STMIK Dian Nuswantoro Semarang

YAYASAN
KETUA e = N
t
Dewan Senat Sekolah Tinggi
Penyantun Puket I| Puket II| Puket III
Senat Mahasiswa
Bag. Adm. Umum Bag. Adm. Akad dan Kemahasiswaan
Perso Tata Keua Rumah Pengaja Perenca Regis & | | Kmhs &
Usaha ngan Tangga ran naan Stat Almni
" Pusat Pusat Jurusan Jurusan Ketua . UPT
Penelitian Pengabdian MI TI : Lab. Perpust.

Kelompok Kelompok
Pengajar Pengajar

Lab. Lab. Lab. Lab.
Komputer | | Akuatansi Bahasa Elektronika

Sumber : STMIK Dian Nuswantoro Semarang
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4,2, PENDIDIKAN DI STMIK DIAN NUSWANTORO

4.2.1, Tujuan Pendidikan

1.

Menunjang tercapainya sasaran Pembangunan Nasional melalui Pendidikan

khususnya dalam bidang Informatika dan Komputer.

Berjiwa Pancasila dan memiliki integritas kepribadian yang tinggi sebagai

sarjana.

Mampu meningkatkan daya | penalaran, menguasai ilmﬁ pengetahuan dan
teknologi.

Berjiwa penuh pengabdian serta memiliki rasa tanggung jawab yang besar
terhadap masa depan bangsa dan negara.

Menerapkan dan mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan teknologi
yang dimilikinya sesual dengan disiplin ilmu dan profesinya dalam kegiatan
pembangunaﬁ. |
Menguasai dasar-dasar ilmiah serta pengetahuan dan metodologi sehingga
mampu .menemukan, memahami, menjelaskan dan mené;ruskan cara
penyelesaiannya metode yang ada di dalam kawasan keahliannyei.

Menguasai dasar-dasar ilmiah sehingga mampu bepikir, jbersikap dan

bertindak sebagai ilmuwan.

4.2.2. Sasaran Pendidikan

1.

2,

Menghasilkan lulusan yang profesional, ahli dan terampil.
Menghasilkan lulusan yang bertanggung jawab dan tanggap terhadap

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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. Menghasilkan lulusan yang siap kerja dibidang Informatika dan Komputer.

b

Menghasilkan lulusan yang dapat dan siap untuk melanjutkan pendidikan

kejenjang yang lebih tinggi.

4.2.3. Sifat Khas Pendidikan
Pengajaran mengarah pada aplikasi-aplikasi mengenai informatika dan komputer

dengan perbandingan mata kuliah seperti pada tabel sebagai berikut :

Tabel IV
Perbandingan Mata Kuliah
No. MATA KULIAH D.II1 S.I
1. Komputer 70 % 40 %
2. Non Komputer 30 % 60 %
3. | Teori |l 0% 60 %
4. Praktek _ 60 % 40 % J

Sumber : STMIK Dian Nuswantoro

4.2.4. Sistem Pendidikan
Pelaksanaan Pendidikan dan Pengajaran melalui Sistem Kredit Semester
(SKS) yang dimulai sejak berdirinya STMIK Dian Nuswantoro tahun 1994. Hal

ini diperkuat dengan adanya SK/No.41/U/1984 tentang berlakunya keputusan

‘Mendikbud' No.0211/U/1982 bagi Perguruan Tinggi Swasta, SK Mendikbud

No.0331/0/85 tentang peralihan Program Pendidikan dari Sistem Paket ke Sistem

Kredit Semester. STMIK Dian Nuswantoro mengarahkan pada Jenjang Studi

Strata Satu (SI) dan jenjang Studi Diploma Tiga (D.IIT) yang menyiapkan

lulusannya sebagal Seorang Sarjana, Tenaga Profesional dan Tenaga Ahli.
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4.3. ADMINISTRASI .PENERIMAAN DAN PENDAFTARAN
MAHASISWA
4.3.1. Administrasi Penerimaan dan Pendaftaran Mahasiswa Baru

Yang dimaksud dengan calon mahasiswa baru adalah calon mahasiswa

STMIK Dian Nuswantoro yang belum pernah mengikuti perkuliahan di perguruan

tinggi manapun atau tidak menggunakan fasilitas transfer dari sebuah perguruan
tinggi ke STMIK Dian Nuswantloro. Pada dasarnya, STMIK Dian Nuswantoro
memberikan kesempatan k;epada Warga Negara Republik Indonesia yang
memiliki [jazah SLTA atau yang sederajad untuk menjadi mahasiswa STMIK
Dian Nuswantoro. Namun mengingat pentingnya kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh setiap calon mahasiswa untuk dapat menjamin kelancaran studinya,
maka kepada seti:«lp calon mahasiswa diwajibkan untuk mengikuti seieksi masuk.
Adapun ﬁrosedur pe_ndaﬁaran dan pelaksanaén test meliputi :
a. Calon mahasiswa mendaftarkan diri di tempat pendaftaran
b. Pendaftaran program S.I dan program D.III berhak untuk mengambil pilihan
jurusan Manajemen Informatika sebagai pilihan pertama atau jurusan Teknik
Informatika sebagai pilihan kedua.
¢. Formulir diisi dengan dilampiri :
1. Kartu Test Masuk y#ng telah diisi
2. Tjazah/STTB SLTA yang telah disahkan
3. Pasfoto3x4cm sebanyak (2) dua lembar.
d. Formulir dan kelengkapannya diserahkan ke bagian pendaftaran untuk

mendapatkan jadual, tempat dan kartu tanda seleksi.
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e. Calon mahasiswa diwajibkan mengikuti seleksi masuk sesuai dengan jadual

dan tempat yang telah ditentukan oleh panitia.

f Tata tertib pelaksanaan seleksi ditetapkan panitia dan diumumkan kepada -

peserta seleksi.
Pengumuman calon mahasiswa akan dilakukan secara terbuka dan bagi
yang diterima diwajibkan melakukan registrasi / pendaftaran ulang untuk
mendapatkan Nomor Induk Mahasiswa (NIM) dan calon,mahasiswa diwajibkan

untuk mengikuti kegiatan pengenalan kampus.

4.3.2. Administrasi Pendaftaran Mahasiswa Lama

Mahasiswa lama adalah mereka yang sebelum tahun akademik baru telah
terdaftar sebagai mahasiswa atau mereka yang melakukan cuti kuliah dan akan
aktif kembali pada tahun akademik berikutnya. Pada awal semester? gasal, semua
mahasiswa lama diwajibkan melakukan ﬁendaﬁaran ulang dan pengisian Kartu
Rencana Studi, sedangkan untuk awal semester genap lmahasiswa hanya mengisi
Kartu Rencana Studi saja. Mahasiswa yang tidak melzilkukan pendaﬁaraﬁ ulang
dan tidak mengisi Kartu Rencana Studi akan dianggap melakukan cuti kuliah atau

mengundurkan diri.

4.3.3. Administrasi Penerimaan dan Pendaftaran Mahasiswa

Pindahan
Administrasi bagi mahasiswa pindahan dapat dikelompokkan menjadi dua

yaitu
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-~ a Perpindahan intern dari jurusan Manajemen Informatika ke jurusan Teknik

Informatika atau sebaliknya di lingkungan STMIK Dian Nuswantoro.

b. Perpindahan dari perguruan tinggi lain ke STMIK Dian Nuswantoro.

4.4, SARANA DAN PRASARANA
4.4.1. Gedung Kuliah

Kegiatan perkuliahan STMIK Dian Nuswantoro dilaksanakan di dua
kampus yaitu : Kampus I di J1. Nakula I No. 7 — 11 Semarang dan Kampus II di
J1. Veteran No. 45 Semarang dengan fasilitas-fasilitas ruang kuliah, perpustakaan,
laboratorium komputer, laboratorium elektronika, laboratorium akuntansi,
laboratorium bahasa, ruang pimpinan akademik dan jurusén, ruang dosen dan
karyawan, pusat kegiatan mahasiswa, tempat ibadah dan kantin.

Dari sarana dan prasarana yang ada, untuk tahun 1997/1998 tersedia

_ruangan seluas 8700 m’? yang terbagi menjadi :

- 22 ruang kﬁliah = seluas 2000 m’
- 9 laboratorium .komputer = seluas 600 m*
- 1 laboratorium akuntansi = gefuas 200 m’
- 1 laboratorium elektronika = seluas 80 m®

- 4 ruang pimpinan . = seluas 700 m®
- 3 ruang dosen = seluas 400 m’
- 1 ruang P3M . = seluas 25 m®

- 3 ruang administrasi = seluas 400 m®
- 2 ruang kegiatan mahasiswa = seluas 1000 m’
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- 1 ruang perpustakaan = seluas 550 m?

- 1 mushola | = seluas 150 m?
- 1 ruang olahraga = seluas 1000 m”
- ruang lain-lain = seluas 700 m’

4.4.2. Perpustakaan

| Sebagai sumber ilmu pengetahuan dalam proses belajér mengajar, STMIK
Dian Nuswantoro menyediakan perpustakaan yang dilengkapi dengan 2854 judul
buku sebanyak 4903 eksemplar yang terdiri dari buku-buku Iiteraltur baik yang

berbahasa Indonesia maupun asing. Disamping buku-buku literatur di atas,

" perpustakaan juga menyediakan majalah dan tabloid komputer éehingga para

mahasiswa dapat terus mengikuti perkembangan komputer.

4.4.3. Majalah llmiah

Untul;: meningkatkan kemampuan dan merangsang kegiatan ilmiah para
tenaga pengajar, diterbitkan majalah ilmiah yang sudah memiliki ijin terbit
dengan ISSN : 0854 — 4972. Majalah tersebut diterbitkan 3 kali dalam satu tahun.
Disamping majalah ilmiah tersebut, juga diterbitkan Warta STMIK yang berisi
berita-berita kegiatan sivitas akademika dari STMIK Dian Nuswantoro dan untuk

informasi bagi mahasiswa diterbitkan tabloit bulanan INFO DIAN.
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4.5. PERATURAN AKADEMIK

4.5;1. Sistem Kredit Semester

1.

Sistem kredit adalah sistem penyelenggaraan pendidikan dimana beban studi
mahasiswa, pengajar dan penyelenggara program pendidikan dinyatakan
dalam kredit.

Semester adalah satuan waktu kegiatan yang terjadi dari 18 sampai 20 minggu
kuliah atau kegiatan terjadwal lainnya, berikut kegiatan irigasinya, termasuk 2
sampai 3 minggu kegiatan penilaian.

Satuan kredit semester disingkat SKS adalah satuan yang digunakan untuk
menyatakan besarnya beban studi mahasiswa, bésa.rnya pengakuan atas
keberhasilan usaha mahasiswa untuk menyelenggarakan ' pendidikan bagi
perguruan tinggi khususnya bagi tenaga pengajar.

Indeks Prestasi (IP) adalah kemampuan yang dapat diukur dengan jumlah nilai

kredit mata kuliah yang diambi dikalikan dengan nilai bobot masing-fnasing

mata kuliah, dibagi dengan nilai kredit mata kuliah yang diambil. -

2 (KN)
> K

IP =

Keterangan ;: K = Jumlah SKS mata kuliah yang diambil

N = Nilai masing-masing mata kuliah
Mata kuliah adalah kuliah-kuliah yang diberikan dalam r;dngka pendidikan
mahasiswa yang berupa kuliah, seminar, praktikum aau tugas-tugas akademik

lainnya.
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10.

11,

Mata Kuliah Wajib adalah kuliah yang harus diambil oleh mahasiswa dalam
program S.1. dan program D.IIT untuk keahlihan dan pengembangannya. |
Mata kuliah pilihan adalah mata kuliah yang dapat dipilih oleh mahasiswa
dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang berlaku bagi mata kuliah
tersebut.

Program Strata adalah program pendidikan untuk mencapai derajat Strata Satu
(S.1).

Program Diploma adalah program pendidikan untuk mencapai derajat
Diploma IIT (D.III).

Dosen/Wali adalah tenaga edukatif tetap tetap yang disertai tugas untuk
member_ikan pertimbangan-pertimbangan, petunjuk, nasehat-nasehat dan
persetujuan mahasiswa bimbingan dalam menentukan mata kuliah dalam
rencana studinya jumlah kredit yang akan diambil, ujian dan skripsi.

Tujuan Penerapan Sistem Kredit adalah untuk memberikan kesempatan

kepada mahasiswa yang cakap dan giat belajar azar dapat menyelesaikan studi '

dalam waktu yang singkat, serta memberikan kesempatan kepada mahasiswa
agar dapat mengambil mata kuliah yang sesuai dengan minat, bakat dan

kemampuan,

4.5.2. Nilai Kredit Semester

1.

Nilai suatu kredit semester ditentukan berdasarkan beban kegiatan yang

meliputi keseluruhan dalam tiga macam kegiatan per minggu sebagai berikut
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a. Untuk mahasiswa
* 50 menit acara tatap muka terjadwal dengan tenaga pengajar
* 60 menit acara kegiatan akademik terstruktur, yaitu kegiatan studi
yang tidak terjadwal tetapi direncanakan oleh tenaga pengajar.
* 60 menit acara kegiatan akademik mandiri, yaitu kegiatan yang harus
dilakukan mahasiswa secara mandiri,
b. Untuk tenaga pengajar
* 50 mgﬁit acara tatap muka terjadwal dengan mahasiswa
* 60 menit acara perencanaan dan evaluasi kegiatan akademik terstruktur
* 60 menit pengembangan materi kuliah

Pelaksanaan ketentuan tersebut dalam ayat 1, diatur dengan keputusan Ketua.

4.5.3. Jumlah dan Prosedur Penentuan Beban Studi

L.

Pada awal semester pertama mahasiswa baru diperbolehkan mengambil beban
studi maicsimal 20 SKS.

Jumlah beban studi maksimal yang boleh diambil setiap mahasiswa pada
semester berikutnya ditetapkan berdasarkan indeks prestasi dari semester

sebelumnya dengan ketentuan sebagai berikut :

IP 3.00 =721 - 24 SKS
IP 2.50-299 =18 -21 SKS
IP 200-249 =15-18 SKS
P <200 =15 SKS
i‘f ? |f\*: s |
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3. Penentuan mata kuliah-mata kulizh untuk memenuhi jumlah kredit yang akan
diambil pada awal semester dilakukan oleh mahasiswa yang bersangkutan

dengan persetujuan Dosen Wali.

4.5.4. Struktur Kurikulum

1. Pada dasarnya struktur kurikulum Program S.1 dan D.III terdiri dari tiga
komponen, yaitu mata kuliah dasar umum, mata kuliah dasar keahlihan dan
mata kuliah keahlian. |

2. Komponen mata kuliah dasar umum, yang sama untuk semua jelj_lis pendidikan |
Program S.1 dan D II1, ditujukan untuk pembentukan' dan peradai)an.

3. Komponen mata kuliah dasar keahlian, ditujukan terutama untuk memberi
landasan pembentukan keahlian baik untuk kepentingan profesi maupu;i untuk
kepentingan ilmu dan teknologi. |

4, Komponen mata kuliah keahlian ditujukan untuk membentuk penguasaan
pengetahﬁan dan metodologi bidang keahlian serta kemampuan penerapannya
untuk memahami dan memecahkan masalah dqlam kawasan keahlian"yang

bersangkutan.

5. Komponen-komponen program pendidikan tersebut ayat 2,3 dan 4

membentuk kurikulum inti yang merupakan kumpulan mata kuliah dan
kegiatan pendidikan lain yang diprogramkan, untuk memberikan pengetahuan,
ketrampilan dan singkat yang dianggap mutlak harus dimiliki oleh setiap

warga negara, hasil program yang bersangkutan.
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Kurikulum Program S.1 dan Program D.III tersebut ayat 1 disusun
berpedoman pada kurikulum inti yang ditetapkan oleh Direktur Jendral
Pendidikan Tinggi. |

Jurusan dibenarkan untuk mengembangkan kurikulum inti tersebut pada ayat
(6) dalam bentuk komponen mata kuliah wajib dan mata kuliah pilihan,
dengan keputusan Ketua STMIK.

Kurikulum Program S.1 tersebut ayat (1) disusun dalam pakét kurikulum 8
semester dengan satuan kredit komulatif antara 144 — 160 SKS.

Kurikulum Program D.III tersebut ayat (1) disusun dalam paket kurikulum 6

semester dengan satuan kredit semester komulatif antara 110 — 120 SKS.

4.5.5. Lama Studi, Macam Ujian dan Sistem Penilaian

1.

Lama studi kumulatif Program S.1 adalah 8 (delapan) sampai 14 (empat belas)
semester.

Lama stﬁdi kumulatif program D.III adalah 6 (enam) sampai 10 (sepuluh)
semester,

Dalam hal-hal tertentu Ketua STMIK dapat memperpanjang fama studi
tersebut ayat (1) dengan mempertimbangkan pendapat Ketua Jurusan.

Untuk mengetahui keberhasilan mahasiswa, diadakan bermacam-macam ujian

yang meliputi ujian tengah semester, ujian semester, ujian komprehensip-

(Karya Tulis). -
Nilai hasil ujian dinyatakan dengan huruf A, B, C, D dan E yaitu jika

dinyatakan dengan angka sebagai berikut :
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A =4 (sangat baik) D =1 (sangat kurang)

‘B =3 (cukup) E = 0 (gagal)

C =2 (sedang)

4,6, PROYEK AKHIR, BIMBINGAN KARIER, EVALUASI DAN

PENGELOLAAN ADMINISTRASI AKADEMIK

4.6. 1 Proyek Akhir | |

Mahasiswa Program Studi Manajemen Informatika :dan Teknik

Informatika Jenjang D.III diwajibkan untuk mengambil .proyek akhir dengan

menempuh beberapa syarat sebagai berikut

1.

2.

Tercatat sebagai_ mahasiswa aktif
Mahasiswa yang telah memperoleh SKS >= 90, IP Komulatif >= 2,0 dengan
tidak ada nilai E. Jumlah Nilai D maksimal 20% dari jumlah mata kuliah yang

telah diambil.

Mengambil Proyek Akhir dalam SKS, dan sudah lulus mata kuliah tertentu

serta sudah menempuh beberapa ujian negara.

Mahasmwa menghubungi dosen pemb1mb1ng untuk menentukan judul dan |

jadwal konsultasi.

Setelah i)enulisa;n selesai/disetujui  oleh dosen pemblmblng untuk
diseminarkan, maka mahasiswa mendaﬁarkan diri ke Koordlnator Proyek
Akhir untuk mengikuti seminar/ujian Proyek Akhir.

Hasil ujian diumumkan secara langsung dan tersebuka setelah ujian selesai.
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4.6.2. Bimbingan Karier

| Munculnya anggapan bahwa lulusan perguruan tinggi baik jenjang D.III
maupun S.1. tidak siap pakai yang beredar di magyafakat perlu kiranya diansipasi
| secara dini dengan jalan mencari langkah-langkah yang telah untuk mengatasi
masalah tersebut. STMIK Dian Nuswantoro sebagai silah satu Perguruan Tinggi
juga perlu mempersiapkan para lulusannya agar dape‘tt siap pakai sekaligus
menghapus- anggapan masyarakat tersebut. Bimbingan karier adalah salah satu
jawaban uniuk mempersiapkan para calon lulusan perguruan tinggi jenjang D,
| dan S.1, sehingga STMIK memasukkannya dalam kurikulum sebagai salah satu
mata kuliah yang diambil oleh semua mahasiswanya yang akan melakukan ujian
akhir. Tujuan dari bimbingan karier adalah agar mahasiswa mendaﬁatkan
gambaran secara umum tentang ketenagakerjaan dan faktor lain yang
mempengaruhi. Selain itu mahasiswa diharap dapat mengetahui tetacara melamar
pekerjaan, dapat mengandalkan diri dalam menghadapi setiap permasalahan yang
ada dalam dunia kerja. Mahasiswa harus mengetahui keahlian macam apa yang
harus dimilikinya agar dapat mengisi kebutuhan tenaga kerja diberbagai instansi
baik pemerintah maupun swasta.

Bimbingan Karier bentuknya seperti kuliah biasa tetapi dosen yang

mengampu adalah pakar atau praktisi yang ada di luar STMIK Dian Nuswantoro,
misalnya dari Depnaker, Psikologi, Perbankan, Kadin dan lain-lé.in. Selain itu
juga diberikan suatu pelatihan untuk motif berprestasi atau AMT.

Di dalam mata kuliah bimbingan karier ini termasuk kerja praktek

lapangan, yaitu mahasiswa ke perusahaan-perusahaan atau instansi-instansi lain
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untuk mengadakan studi secara langsung diperusahaan tersebut. Dengan demikian
antara teori yang diterima dapat dibandingkan dengan praktek di lapangan.

Untuk mahasiswa Program Studi Manajemen Informatika dan Teknik
Informatika Jenjang S.1 tidak membuat Proyek Akhir tetapi membuat skripsi.
Persyaratan yang ditawarkan sebenarnya hampir sama c‘iengan pembuatan Proyek
Akhir, tetépi karena jenjangnya S.1 maka perlu adanya persyaratan yang lebih

banyak, misalnya kelulusan mata kuliah yang ditempuh mahasiswa, ujian negara

~ yang ditempuh dan lain-lain.

Untuk mata kuliah bimbingan karier pada dasarnya sama dengan jenjang
D.III, yang didalamnya juga dituntut untuk melakukan kerja praktek. Dari proyek
akhir, skripsi, Bimbingan Karier dan Kerja Praktek, peranan pembimbing sangat
penting. Pembimbing dapat memberi pengarahan dan bimbingan kepada
mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan, melakukan penilaian lapangan terhadap
peserta kegiatan dan mewakili pihak akademik dalam hubungannya dengan

instansi di tuar STMIK Dian Nuswantoro.

4.6.3. Evaluasi Keberhasilan Studi

1. Tingkat keberhasilan studi seorang mahasiswa dalam satli program semester
atau dalam seluruh program studi dinilai dengan indeks prestasi.

2. Pada setiap: akhir semester dilakukan evaluasi keberhasilan studi yang
hasilnya dinyatakan dengan indeks prestasi dengan mencantumkan rencana

kredit, kredit nyata maupun kredit komulatif yang diperoleh baik pada
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semester

yang bersangkutan maupun seluruh semester yang

ditempuhnyé.

3. Predikat kelulusan dan untuk program Diploma adalah sebagai berikut :

telah

No. - Indeks Prestasi Komulatif Predikat
1. 3,60 -4,00 Terpujt
2. 3,00 3,59 Sangat memuaskan
3. 2,50-2,99 Memuaskan
4, 2,00 — 2,49 Cukuo

d.

€.

berikut :

4.6.4. Pengelolaan Administrasi Akademik

Penyelenggaraan her registrasi pada setiap awal semester

Penyelenggaraan administrasi ujian

Pembuatan kartu pengenal mahasiswa

Penyelenggaraan pembuatan transkrip dan / atau ijazah

Pelayanan keperluan akademik lain.

1. Pengelolaan administrasi Akademik Sistem Kredit Semester diselenggarakan

oleh Bagian Administrasi dan Kemahasiswaan, meliputi hal-hal sebagai

i 2. Di dalam menyelenggarakan pengelolaan administrasi akademik sistem kredit

semester, BAAK dibantu oleh UPT Komputer dan Pengolahan Data STMIK

Dian Nuswantoro.
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4.7. KEMAHASISWAAN

4.7.1. Peranan STMIK Dian Nuswantoro Dalam Pengembangan

Mabhasiswa

STMIK Dian Nuswantoro bertanggung jawab untuk mengeﬁtbangkan
kepribadian mahasiswanya yang meliputi penger_pbangan daya pikir,
pembangunan kekuatan penalaran / ketrampilannya untuk mehcapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Peranan STMIK Dian Nuswantoro bersifat Tut
Wuri Handayani, dalam bentuk bimbingan, pemberian informasi, persuasi,
bimbingan pengawasan serta arahan. Pada hakekatnya hal itu berarti bahwa
STMIK Dian Nuswantoro ikut berusaha untuk mencipatakan manusia yang dapat
membantu memberikan kemampuan untuk mengendalikan nilai-nilai yang rendah.
Pengertian tersebut tidak terlepas dari perkembangan subsistem pendidikan tinggi
sebagai bahan pembinaan dan sebagai lembaga pendidikan keseluruhan.

Melalui peranan itu, fungsi STMIK Dian Nuswantoro sebagai perguruan
tinggi dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi mengarah kepada pelaksana
Wawasan Almamater dalam rangka mewujudkan dirinya sebagai lembaga dan

masyarakat ilmiah untuk menunjang pembangunan nasional,

4.7.2. Konsepsi Wawasan Almamater

Padé dasarnya konsepsi wawasan almamater merupakan pemantapan dan
konsolidasi konsepsi normalisasi kehidupan kampus. Dalam konsepsi Wawasan
Almamater perguruan tinggi harus merupakan lembaga ilmiah yang

terkonsolidasi. Sebagai almamater, perguruan tinggi merupakan satu kesatuan
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yang bulat dan mandiri di bawah pimpinan Ketua.- Selain itu segenap sivitas

-akademikanya manunggal dengan almamaternya dalam berbakti dan mengabdi

kepada rakyat, menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi sehingga merupakan
instrumen nasional yang tangguh, Dalam upaya menegakkan perguruan tinggi dan
kampus yang lebih modern, lebih maju dan sejahtera, sivitas akademika
melaksanakan Tri Karya.
a. Institusionalisasi
Proses pembentukan institusi yakni kelompok atau proses yang sangat
terorganisasi,' Vtestimasi dan mantap, sehingga kelompok atau proses ini
cenderung untuk tidak berubah dalam jangka waktu lama.

b. Profesionalisasi

Proses pemantapan profesi sebagai suatu pekerjaan atau avokasi yang khusus

dengan tiga ciri, yaitu adanya keahlian seorang dala;n bidaqgnya, adanya
tanggung jawab pada bidangnya, serta adanya rasa kesejawatan diantara rekan
seprofesi;
c¢. Transpolitisasi

Melitputi kegiatan untuk mempelajari politik atau kehidupan berbangsa dan
bernegara uﬁtuk memperoleh kesadaran politi yang telah diambil secara sah
oleh seluruh rakyat melalui Majelis Permusyawaratan Rakyat. Dengan
demikian tidak ada halangan bagi sivitas akademika untuic melakukan
kegiatan politi, asal tidak mengatasnamakan Alamamater dan harus dilakukan

di luar lingkungan kampus.
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Tidak ketinggalan masalah pembinaan tata krama pergaulan dalam
kampus yang didasarkan pada asas kekeluargaan, keselarasén dan keharmonisan
sesuai dengan pandangan hidup bangsa Indonesia, yaitu Pancasila. Sehingga
kampus pada umumnya dan mahasiswa pada khususnya memiliki daya tahan yang

tangguh. Dalam rangka inilah maka program pengerﬁbangan kemahasiswaan

'mengandung upaya untuk menampung dan menyalurkan minat, bakat dan

mengupayakan tercapainya sasaran pembinaan di bidang yang digariskan Pola
Pengembangan Kemahasiswaan.
4,7.3. Program Pengembangan dan Wadah Kemahasiswaan

Sesuai dengan Undang-Undang No.2 / 1989 tentang Sistem Pendidikan -
Nasional, Peraturan Pemerintah No.30 / 1990 tentang Pendidikan ’Finggi dan SK
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.0457 / 0/ 1990 tentang Peaoman Umum
Organisasi Kemahasiswaan adalah kegiatan ekstra kurikuler.

Pengembangan kemahasiswaan diselenggarakan secara terintegrasi dalam
kesatuan sistem pendidikan tinggi dan terarah pada dua kelompok sasaran yaitu :
Sasaran umum diharapkan mahasiswa memiliki jiwa Pancasila; punya jiwa
kepemimpinan, punya dedikasi dan kepeloporan pembangunan, serta memiliki
ketahanan mental. Sasaran secara khusus diharapkan mahasiswa mempunyai
sikap ilmiah, dan sikap keahlian. Adapun materi pengembangan kemahasiswaan
meliputi tiga segi yang saling berkaitan adalah :

a. Mahasiswa sebagai makhluk Tuhan

Pendidikan kehidupan beragama, termasuk toleransi antar umat beragama.
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b. Mahasiswa sebagai individu

c.

- Pembinaan fisik, pengembangan minat, bakat dan kegemaran

- Pengembangan pengetahuan, kemampuan bernalar dan ketrampilan

- Pengembangan sikap dan kepribadian

Mahasiswa sebagai makhluk sosial

Pengembangan mahasiswa sebagai makhluk sosial mencakup segi sosial,

budaya, ekonomi, ideologi, ketahanan nasional kepemimpinan dan

kesejahteraan. Program yang dikembangkan dari materi pengembangan

tersebut dapat dibagi 4 (empat) bidang yaitu :

1) Penalaran dan keilmuan : Seminar, diskusi ilmiah, lomba karya tulis

2) Minat, bakat dan kegemaran : Olahraga, kesenian, Menwa dan lain-lain.

3) Kesejahteraan jasmani /. rohani : Beasiswa, bimbingan dan penyuluhan
keagamaan.

4) Pengabdian pada masyarakat : Kemah bakti, donor darah, dan lain-lain.

4.7.4, Wadah Kegiatan Mahasiswa

Untuk mencapai tujuan sebagaimana tersebut di atas dibentuk sejumlah

organisasi kemahasiswaan yang kegiatannya diatur oleh perguruan tinggi masing-

‘masing. Organisasi kemahasiswaan tersebut terdiri dari Senat Mahasiswa

Perguruan Tinggi (SMPT) dan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). |

a. Senat Mahasiswa Perguruan Tinggi (SMPT)
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b.

C.

Senat Mahasiswa Perguruan Tinggi (SMPT) berkedudukan di tingkat
perguruan tinggi dan merupakan kelengkapan non — struktural di perguruan

tinggi dan berfungsi sebagai forum :

1) Perwakilan mahasiswa ditingkat perguruan tinggi, untuk menampung dan -

menyalurkan aspirasi mahasiswa dalam lingkungan perguruan tingginya.
2) Perencana dan penetapan garis-garis besar program kegiatan
kemahasiswaan di tingkaf perguruan tinggi. |
3) Komunikasi organisasi kemahasiswaan dan unit kegiatan mahasiswa di
lingkungan perguruan tipggi yang bersangkutan,
4) Koordinasi kegiatan ekstrakurikuler di tingkat perguruan tinggi.
5) Pengembangan ketrampilan manajemen. |
Unit Kegiafan Mahasiswa (UKM) |

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) berkedudukan di tingkat perguruan

tinggi dan merupakan kelengkapan non-struktural pada perguruan tinggi yang

berfungsi scbagai wahana untuk merencanakan, melaksanakan dan
mengembangkan kegiatan ekstra kurikuler di tingkat pergl;ruah tinggi yang
bersifat penalaran dan keilmuan, minat dan kegemaran, fkesejahteraan
mahasiswa serta pengabdian kepada masyarakat.
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ)

Himpunan Mahasiswa Jurusan berkedudukan di tingkat jurusén
merupakan kelengkapan non — _strul‘ctu:ral dan jurusan yang rner;npunyai tugés
menyelenggarakan dan melaksanakan kegiatan ekstra kurikﬁlere dalam bidang

penalaran dan keilmuan.
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4,7.5. Kegiatan Kemahasiswaan
a. Bidang I (Bidang Penalaran dan Keilmuan)
1) S S C(STMIK Software Club)

* Tutorial dan Konsultasi Software

Pengadaan Software
* Mengundang Pakar Komputer
* Pengajaran ke SMA / SMEA
* Kunjungan ke Instansi / Perusahaan Komputer
* Diskusi secara berkala
2) Pembuatan Majalah Dinding
3) Perlombaan Komputer danStudy Tour
b. Bidang II (Bidang Minat dan Kegemaran)
1) Bola Volly
2) Tenis Meja
3) Bulu Tangkis
4) Karqte
5) Kempo
6) MAPALA
7) Latihan Rutin Tari Kreasi / Tradisional {Sabtu, Minggu)
8) Resimen Mahasiswa (MENWA)
c. Bidang III (Kesejahteraan dan Pengabdian pada Masyarakat)
1. Peringatan hari-hari besar agama | ‘

2. Pengabdian pada masyarakat

62

e e e Rierss a0k ea T TR PRSI TT R e e, [T T




3. Donor darah

4.7.6. Program Beasiswa

Kepada mahasiswa yang secara ekonomis kurang mampu namun menonjol
dalam prestasi akademik dan / atau organisasi kemahasiswaan serta telah
menunjukkan dedikasinya kepada almaméter, STMﬁ{ bian Nuswantoro
memberikan dukungan moral maﬁpun bantuan berupa beasi_sWa.

Beasiswa diberikan untuk jangka waktu satu tahun akademik dan dapat

diperpanjang pada tahun akademik berikutnya, apabila semua persyaratan dapat.

dipenuhi. Dalam menentukan kriteria untuk pemberian beasiswa, persyaratan
yang utama adalah dalam bidang akademik dan dedikasi kepada almamater
dengan memperhatikan kemampuan yang bersangkutan.

Beasiswa dapat dihentikan jika mahasiswa yang bersangkufan tidak lagi

tercatat sebagai mahasiswa STMIK Dian Nuswantoro, baik karena mengundurkan

diri atau sebab lain. Masalah pemberian beusisWa ditangdni ol.eh-sebuah panitia
yang bertugas mengumpulkan serta mengolaﬁ data yang diperlukan dan
mengajukan usuIah kepada Ketua STMIK Dian Nuswantoro. Dalam tiap tahun
akademik, STMIK Dian Nuswantoro memberikan beasiswa yang ?dikategorikan
dalam : | | |

1. Beasiswa Yayasan Dian Nuswantoro

2. Beasiswg Supersemar

Pemberian beasiswa diberikan setiap tahun akademik minimal sebanyak

25 mahasiswa yang meliputi :
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a. Beasiswa SPP Pokok dan SKS
b. Beasiswa SPP Pokok

¢. Beasiswa SKS

4.7.7. Peranan Orang Tua Mahasiswa

Besarnya animo pendaftaran calon mahasiswa baru ‘menunjukkan.

kepercayaan masyarakat kepada STMIK Dian Nuswantoro. Hal tersebut
mencerminkan pula kepercayaan orang tua mahasiswa- untuk mendidik dan
mengembangkan putra-putrinya menjadi ilmuwan, cendekiawan masa mendatang.
Kepercayaan teré;ebut mendorong STMIK Dian Nuswantoro untuk meningkatkan,
sarana dan prasarana, serta menyediakan wadah pengembangan pribadi melalui
kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler yang melibatkan keseluruhan civitas
akademika. I

Pencapaian tujuan tersebut tidak dapat lepas dari peranan orang tua para
mahasiswa. Oleh sebab itu kerja sama pihak akademika dan orang tua mahasiswa
mutlak diperlukan dan merupakan kunci keberhasilan. dalam mencapai tujuan

bersama.

4.8. PESAING TERDEKAT STMIK DIAN NUSWANTORO

4.8.1. STMIK Abdi Karya Indonesia (“AXI”) Semarang

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer “AKT” Semarang

(STMIK “AKI”) adalah termasuk Lembaga Pendidikan Tihggi';‘ Swasta yang '
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mengkhususkan‘pendidikan di bidang komputer. STMIK “AKI” Semarang dibina
dan dikelola oleh Yayasan Bina Anak Indonesia Semarang.

Yayasan ini dibentuk pada tanggap 25 Oktober 1993 dihadapan Notaris
Juliana Kartini Soedjendro, SH di Semarang dengan Akte Nomor 259. Susunan
pengurus Yayasan Bina Anak Indonesia :

Ketua . Handoko Suryanto
Wakit Ketua : Ir. Budijono Listijo
Sekretaris I : Sri Murjani Listjo, A,
Sekretaris I : Ny. Lily Kartikasasi
Bendahara  : Purnawan Listijo

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer “AKI” Semarang
(STMIK “AKI”) secara resmi berdiri sejak terbitnya SK. Mendikbud No.
09/D/0/1994 tanggal 10 Meret 1994 dengan membuka program pendidikan S.1
dan D.III sebagai berikut :

a. Jurusan / Program Studi_Manajemen Informatika dengan status terdaftar (S.1.
dan D.IIT)

b. Jurusan / Program Studi Teknik Informatika dengan status Terdaftar (S.1 dan
D.III).

Oleh Yayasan Bina Anak Indonesia kepemimpinan STMIK “AKI”
disusun sebagai berikut :

a. Ketua Yayasan . Harto Listijo, SE
b. Nama Pimpinan

- Ketua - Adhi Sutikno, SE,SH
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- Pembantu Ketua I

- Pembantu Ketua II

- Pembantu Ketua I

¢. Alamat -

d. Didirikan

e. Diesnatalis

- Susi Handayani, SE

. Ir. Budiono

- Erny Trimiati, S.Pd.

- J1. Gajah Mada N0.74 — 76 Semarang
: 4 Maret 1994

: 25 Oktober

4.8.2. STMIK “STIKUBANK?” Semarang

STMIK “STIKUBANK” didirikan oleh Yayasan Pendidikan dan penerbit

Mahasiswa Indonesia (YPPMI) yang didirikan pada tanggal 26 Mei 1967 dengan

akte notaris No. 64 tahun 1967, dan mengalami beberapa perubahan. Yang

terakhir dinyatakan dengan akte Notaris Ny. Eka Sumarningsih, SH. No.43 pada

tanggal 11 September 1993. Susunan kepengurusan YPPMI adalah sebagai

berikut :

Ketua - . J. Soedardjo, SH

Wakil Ketua " H. Hadi Wuryan, SH.CN.
Penulis : Drs. St.Soeripto, BA.

Wakil Penulis : Drs. Muhammad Mudaris
Bendahara | : Drs. FX. Budi Dharmakusuma

YPPMI adalah yayasan pengelola STMIK “STIKUBANK” Semarang

yang merupakan pengembangan bentuk dari AMIK “STIKUDANK” yang

didirikan tanggal 23 Juli 1993 dengan SK. Mendikbud No. 92/D/0/1993 dengan

membuka jurusan/program studi Manajemen Informatika yang berstatus terdaftar

S —

btz xn . a i ¢ (it i 1 e R A L

66




dengan program Diploma III AMIK STIKUBANK sendiri merupakan
pengembangan sayap dari STIE “STIKUBANK” Semarang jurusan manajemen
dengan program studi Manajemen Informatika.

STMIK “STIKUBANK?” Semarang secara resmi berdiri pada tanggal 19
Agustus 1994 melalui SK. Mendikbub RI No.086/D/0/1994 memberikan status

terdaftar kepada

‘a. Jurusan Manajemen Informatika, program studi Manajemen Informatika,

jenjang program untuk S.I dan D.IIL
b. Jurusan Teknik Informatika program studi Teknik Informattka jenjang
program S1.
Untuk saat ini struktur kepemimpinan STM]I{ “STIKUBANK” Semarang
adalah sebagai berifcut ;
a, Ketua Yayasan . J. Soedardjo, SH.

b. Nama Pimpinan

-Ketua : Dra. Yeye Susilowati, MM
- Pembantu Ketua I : Drs. R. Basiya, MM
- Pembantu Ketua I1 : Dra. Malien

- Pembantu Ketua III + Singgih Sudarto, S.Kom

c. Alamat : J1. Tri Lomba Juang No.1 Semarang
d. Didirikan : 23 Juli 1993
e. Diesnatalis : 23 Juli
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4.9. DATA STMIK “AKI”, STMIK “ST]KUBA‘NK” DAN STMIK “DIAN
NUSWANTORO” SEMARANG |
Data yang ditampilkan dalam tabel di bawah ini adalah data yang diambil
dari ketiga Sekolah Tinggi Manajemen dan Komputer yaitu STMIK “AKI,

STMIK “STIKUBANK” dan STMIK “DIAN NUSWANT ORO”.
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4.9.2. Jumlah Mahasiswa

Dalam slatiap tahun jumlah mahasiswa yang diterima di STMIK Dian |
Nuswantoro selalu meningkat. Perkembangan jumlah mahasiswa STMIK Dian
Nuswantoro periode 1993/1994 sampai dengna 1997/1998 dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel VI

PENERIMAAN MAHASISWA BARU STMIK DIAN NUSWANTORO
Periode Tahun 1993/1994 — 1997/1998

PROGRAM STUDI | 1993 - 1994 | 1994 - 1995 | 1995 - 1996 | 1996 - 1997 | 1997 - 1998
D.I-MI 588 261 423 644 697
D.II-TI 32 38 53 135 149
S.1-MI . 413 462 563 600
$.1-TI . 104 178 185 187
TOTAL 620 816 1116 1527 1633

. Sumber : STMIK Dian Nuswantoro

Apabila dilihat secara keseluruhan jumlah mahasiswa lama dan baru

. periode 1997/1998 dari STMIK “Dian Nuswantoro” dan STMIK “STIKUBANK”

adalah sebagai berikut :
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BABYV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

5.1. ANALISIS POSISI STMIK DIAN NUSWANTORO
Untuk analisis posisi, diperlukan faktor internal dan eksternal berupa
kekuatan dan kelemahan, serta peluang dan ancaman dengan menggunakan .
analisis SWOT. |
5.1.1. Analisis Faktor Internal STMIK Dian Nuswantoro
Faktor internal merupakan faktor pengaruh yang datang dari dalam
perusahaan itu sendiri, sehingga perusahaan dimungkinkan dapat mengendalikan
dan mempertahankan keunggulan yang dimiliki serta dapat mengatasi dengan
meminimasi kelemahan yang ada dalam perusahaan. |
Adapun faktor kunci sukses variabel internalnya adalah sebagai berikut :
A. Faktor ke;unggulan STMIK Dian Nuswantoro
1. Rasio Dosen Yang Cukup
Rasio Dosen Yang Cukup adalah dilihat dari rasio antara jumlah
dosen dengan jumléh mahasiswa STMIK Dian Nuswantoro. Jumlah
Tenaga pengajar / Dosen 126 orang dan jumlah mahasiswa yang aktif
sebanyak 4560 orang, sehingga rasio dosen dan mahasiswaiadalah 36,20,

Rasio sebesar ini dibawah batas ideal akan tetapi masih dalam batas

kewajaran.
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. Banyaknya jumlah mahasiswa

Banyaknya jumlah mahasiwa adalah banyaknya mahasiswa yang terdafiar
dan aktif kuliah, Sampai dengan 1997 / 1998, jumlah mahasiswa yang
aktif kuliah sebanyak 4560 orang. Apabila dilihat jumiah mahasiswa dari
tahun ke tahun, maka jumlah mahasiswa STMIK Dian Nuswantoro selalu

meningkat.

. Ketrampilan Dosen

Dosen yang dimaksud adalah dosen yang memberikan kuliah, baik kuliah
teori maupun kuliah praktek. Dari jumlah dosen yang ada yaitu sebanyak
126 orahg tersebut, diharuskan untuk memiliki penguasaan dan

ketrampilan dibidang komputer.

. Loyalitas Dosen

Dari jumlah Dosen yang ada, sangat dituntut suatu tingkat pengabdian dan
kesetiaan yang tinggi kepada perguruan tinggi yang merupakan komitmen

demi berkembangnya perguruan tinggi yang bersangkutan.

. Pendidikan dan Latihan Dosen

Untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan kemampuan bagi para Dosen,
maka diberikan kesempatan seluas-luasnya kepada para Dosen untuk
mengikuti program pendidikan dan latihan yang mendukung dalam bidang

pekerjaan dan kariernya.

. Kelengkapan fasilitas

Kelengkapan fasilitas menyangkut sarana dan prasarana yang dimiliki oleh

perguruan tinggi karena akan memperlancar jalannya proses belajar
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mengajar. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh STMIK Dian

Nuswantoro sampai saat ini meliputi :

* Ruang kuliah
Ruang kuliah yang ada sampai saat ini sebanyak 22 kelas dan masing-
masing kelas memiliki kapasitas/daya tampung ;ebanya_k 100 orang
maha;iswa.

* Ruang laboratorium
Ruang laboratorium yang dimiliki adalah 9 laboratorium komputer,
masing-masing berkapasitas 50 orang.

* Ruang dosen
Ruang dosen adalah ruang yang digunakan dosen diluar kegiatan
mengajar. Setiap meja dosen terdapat komputer yang dapat digunakan
untuk input nilai mahasiswa, tugas mahasiswa, membuat handout dan
kegiatan lain.

* Ruang perpustakaan
Yaitu ruang baca dan diskusi bagi mahasiswa dan dosen. Dari hasil
pengamatan, minat mahasiswa untuk meminjam buku selain buku
wajib masih sedikit. Hal ini terlihat dari daftar buku yang dipinjam
rata-rata tiap hari sebanyak 100 buku. Padahal jumlah mahasiswa yang
aktif sebanyak 4560 orang. |

* Ruang kegiatan mahasiswa
Yaitu ruang yang digunakan mahasiswa untuk kegiatan ekstra

kurikuler
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* Ruang ibadah
Yaitu sebuah moshola yang digunakan oleh mahasiswa maupun
karyawan untuk sembahyang. Pada hari-hari tertentu dipakai untuk
kegiatan yang bersifat kerokhanian yang dikelola oleh Badan Amalan
Islam (BAI).

* TFasilitas kesehatan
Fasilitas keseﬁatan yang dimiliki oleh STMIK Dian Nuswantoro
adalah sebuh poliklinik.

* Ruang administrasi
Ruang administrasi terdiri dari BAAK dan BAU untuk mengurusi
registlrasi mahasiswa, pembayaran, serta administrasi bagi karyawan.

* Tempat parkir dan kantin
Yaitu tempat yang disediakan untuk menempatkan kendaraan yang
dimiliki oleh mahasiswa, karyawan maupun tamu agar terjamin
keamanannya. Sedangkan kantin disediakan untuk mahasiswa,
karyawan dan umum

* Ruang serbaguna
Yaitu ruangan yang dapat digunakan untuk berbagai macam kegiatan.

7. Kualitas dan kemudahan penggunaan fasilitas
Sarana dan prasarana yang dimiliki STMIK Dian Nuswantoro merﬁpunyai
kualitas yang baik dan diberikan kemudian dalam hal penggunaannya,

sehingga akan membantu proses belajar mengajar.
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10.

Ketenangan dan kenyamanan lokasi

Lokasi perguruan .tinggi yang strategis dalam arti bahwa perguruan tinggt
tersebut berada dilingkungan yang jauh dari kebisingan. Sehingga akan
mendukung mahasiswa untuk lebih konsentrasi daleifn menerima
pelajaran. |

Status perguruan tinggi

STMIK IDian Nuswantoro adalah sekolah tinggi komputer yang memiliki
dua program studi yaitu Manajemen Informatika (MI) dan Teknik
Informatika (TT) dengan jenjang Diploma III dan Strata I. Untuk D-IIl
Manajemen Informatika mempunyai status Diakui. Sedangkan untuk
jenjang S-I baik- Manajemen Informatika maupun Tekni%c Informatika
statusnya masih terdaftar.

Materi dan Silabus yang ditawarkan

Materi kuliah merupakan salah satu faktor kunci sukses dari perguruan
tinggi. Materi tersebut sangatlah berarti untuk penyesuaian antara
kelulusan mahasiswa dengan kebutuhan pasar tenaga keria. Pemberian
materi yang sesuai dengan kebutuhan pasar, maka bagi mahasiswa yang
telahlulus dan memasuki dunia kerja tidak akan canggung lagi dalam
bekerja. Sebagai acuan / patokan bagi mahasiswé dalar;l menempuh mata
kuliah, dibuatkan silabus sehingga mahasiswa tidak akan kesulitan dalam

mencari buku-buku untuk materi kuliah,
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11.

L.

12.

Kecepatan dan Kemudahan Informasi

Mencari informasi mengenai perguruan tinggi, bagi calon mahasiswa
adalah merupakan hal yang sangat penting. ‘Sehingga STMIK Dian
Nuswantoro dalam memberikan informasi yang‘ seluas-luasnya kepada
masyarakat melalui : Media cetak dan elektronik, Pemasangan baliho dan
serta dengan mengadakan kegiatan safari.

Dukungan Pimpinan

Dalam mengembangkan suatu organisasi, maka peran pimpinan sangatlah
menentukan, Demikian pula STMIK Dian Nuswantoro untuk dapat maju
dan' berkembang maka dukungan pimpinan terhadap para karyawan
khususnya tenaga pengajar sangatlah penting. Bentuk dukungan pimpinan
yang telah dilakukan adalah diberikannya kesempatan para dosen untuk
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi agar lebih memiliki

kemampuan dan ketrampilan khususnya di bidang komputer.

B. Faktor Kelemahan

Pendidikan dan jenjang kepangkatan tenaga pengajar yaﬁg masth rendah

Dilihat dari sumber daya yang ada, karyawannya masih relatif muda.
Karyawan yang direkrut masih berjiwa muda atau baru lulus dari
pendidikan kesarjanaannya, dengan demikian. masih mudah untuk
dibentuk dan mengikuti sistem yang ada di STMIK Dian Nuswantoro.
Staf pengajar STMIK Dian Nuswantoro baik dosen tetap maupun tidak

tetap yajrasan dapat dilihat dalam tabel berikut :
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Tabel IX
Jumiah Dosen, Pendidikan Dosen dan Jenjang Kepangkatan Dosen
Periode Tahun 1997 / 1998

\

|

| NO KETERANGAN JUMLAH

‘ .

| 1. Jumlah Dosen .
— Dosen Tetap 96
— Dosen Tidak Tetap 30

L 2. Pendidikan

- 81 106
- 582 20
- S3 -

' 3. Jenjang Kepangkatan
- Asisten Ahli Madya 84
- Asisten Ahli 25
- Lektor Muda 9
- Lektor Madya 4
- Lektor 3
- Lektor Kepala Madya -
- Lektor Kepala -
- Guru Besar Madya
- Guru Besar * -

Sumber : STMIK Dian Nuswantoro

2. Sedikitnya Program Studi yang ditawarkan
Program studi yang ditawarkan sama dengan program studi sekolah
tinggi lain. yaitu Program Studi manajemen Informatika dan teknik
Informatika untuk jenjang D-III dan S-I. Dilihat dari kebutuhan tenaga
kerja yang spesialisasi di bidang komputer masih banyak, maka dua

progfram studi itu dianggap masih kurang. Misalnya untuk spesialisasi di

bidang kesehatan dan perbankan. Jadi kesémpatan bagi calon mahasiswa
untuk memilih sekolah tinggi komputer memiliki lternatif yang sama

dari ketiga sekolah tinggi komputer yang ada.
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Kurangnya Tenaga Trampil dalam teknik pendidikan

Dosen STMIK Dian Nuswantoro masih relatif muda dan belum memiliki
pengalar;an di bidang pengajaran. Untuk itu pemberian teknik belajar
mengajar perlu dipelajari, misalnya dengan diikutkan program Penataran
Ketrampilan Teknik Instruksional (Pekerti), Pembuatan Buku Ajar dan
seterusnya, |

Sistem Pelayanan yang kurang baik

Dalam mendukung proses belajar mengajar, pihak akademi dibantu oleh
Biro Administrasi Umum dan Biro ~Administrasi Akademi dan
Kemahasiswaan. Mahasiswa menginginkan pelayanan yang diberikan
kepadanya harus baik, namun kadang terjadi yang sebaliknya. Keadaan
seperti ini sering menjadi kendala dalam proses belajar mengajar.

Disiplin Dosen yang rendah

Dosen yang masih muda biasanya membawa idealismenya masing-
masing. Tindakan yang demikian terkadang kurang Vmenyadari untuk
bertindak disiplin. Sebagai contoh tindakan indispliner adalah datang
tidak tepat waktu, sehingga kuliah yang seharusnya diisi oleh yang
bersangkutan digantikan orang lain.

Kurangnya Penguasaan Dosen dalam Praktikum

Dalam perguruan tinggi komputer, peranan insfruktur yang berkualitas
sangat diperfukan karena materi. praktek sangat mendukung teori-teori

yang telah diterima. STMIK Dian Nuswantoro memiliki tenaga pengajar
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sekaligus instruktur yang memiliki dasar pendidikan komputer sebanyak
25 orang, sedangkan yang lainnya dari berbagai disiplin ilmu yang lain.
Setelah diidentifikasi variabel internal yang merupakan keunggulan
dan kelemahan yang ada, langkah berikutnya adalah menentukan bobot dan
penilaian terhadap setiap variabel. Pemberian bobot pada setiap variabel
ditentukan berdasarkan kebijaksanaan pihak manajemen STMIK Dian
Nuswantoro. Sedang dalam menentukan nilai dari masing-masing variabel,
yaitu dengan menyebarkan daftar pertanyaan yang telah disediakan kepada
responden dengan skala mulai dari sangat setuju sampai dengan sangat tidak
setuju. Masing-masing skala diberi nilai minimal 0 (nol) sampai dengan
maksimal 4 (empat). Kemudian jawaban dari responden dijumlahkan dan
dicari nilai rata-rata (mean). Setelah ditentukan bobot dan nilai, maka dapat
dihitung nilai total (weight score) menjadi nilai tertimbang, yang merupakén
perkalian antara bobot dengan nilai.
Hasil kuesioner yang telah diolah dapat dilihat pada lampiran I. Hasil
analisis variabel internal STMIK Dian Nuswantoro dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
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Tabel X
Hasil Analisis Variabel Internal

NILAI
KODE FAKTOR INTERNAL BOBOT NILAI TERTIMBANG
KEUNGGULAN
S1 Rasio Dosen Yang Cukup 0,07 4 0,28
52 Banyaknya Jumlah Mahasiswa 0,07 4 0,28
S3 ‘| Ketrampilan Dosen 0,04 3 0,12
S4 Loyalitas Dosen 0,05 2 0,10
S5 Pendidikan dan Latihan
Dosen ' 0,04 3 0,12
S6 Kelengkapan Fasilitas 0,06 4 0,24 1
P87 Kualitas dan Kemudahan '
| Penggunaan Fasilitas 0,03 2 0,06
.| S8 Ketenangan dan Kenyaman
! Lokasi 0,04 2 0,08
|89 Status Perguruan Tinggi 0,06 4 0,24
S10 Materi dan Silabus yang
Ditawarkan 0,06 3 0,18
S11 Kecapatan dan Kemudahan _
Informasi 0,05 2 0,10
S12 Dukungan Pimpinan 0,06 2 0,12
KELEMAHAN
W1 Pendidikan dan Jenjang _
Kepangkatan Tenaga Pengajar 0,08 4 0,32
Yang masih rendah
W2 Sedikitnya Program Studi yang '
: Ditawarkan 0,06 3 0,18
‘L W3 Kurangnya Tenaga Trampi! :
Dalam Teknik Pendidikan 0,07 4 0,28
w4 Sistem Pelayanan yang kurang baik 0,07 3 0,21
W5 Disiplin Dosen yang rendah 0,05 2 0,10
W6 Kurangnya Penguasaan Dosen
Dalam Praktikum 0,05 3 0,15
TOTAL 1,00 3,14
Sumber : Data primer yang diolah :
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Total nilai yang diperoleh dari analisis internal sebesar 3,14 menunjukkan bahwa
STMIK Dian Nuswantoro cukup kuat memanfaatkan keunggulan yang dimiliki
dalam menckan kelemahan yang ada.

Dilihat dari faktor keunggulan, maka faktor keunggulan yang memperoleh
nilai tertimbang tertinggi adalah Rasio Dosen Yang Cukup dan‘ Banyaknya
Jumlah Mahasiswa, kemudian diikuti oleh faktor Kelengkapan Fasilitas dan Status
Perguruan Tinggi. Apabila dibandingkan dengan STMIK yang lain, jumlah
mahasiswa STMIK Dian Nuswantoro adalah paling besar.

Untuk faktor kelemahan, yang perlu diperhatikan adalah Pendidikan dan
Jenjang Kepangkatan Tenaga Pengajar Yang Masih Rendah, Kurangnya Tenaga
Trampil Dalam Teknik Pendidikan serta Sistem Pelayanaﬁ‘_-Yang Kurang Baik.
Dari kelemahan ini, STMIK Dian Nuswantoro perlu mengevaluasi tentang hal-hal
tersebut.

Untuk menentukan SAP, maka perlu diadakan klasifikasi variabel internal
sebagai berikut :

1. Penentuan Interval
I = (Skala maks. — Skala min)/Jumlah klasifikast.
I={(4-1) /6]

I=3/6 atau 0,5
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- 2. Pengelompokan posisi persaingan

NILAX POSISI
1-1.50 Avoid
1.51-2.01 Weak
2.02-2.52 Tenable
2.53 -3.03 Favourable
3.04 -3.54 Strong

| 3.55-4 Dominant
|

|

5.1.2. Analisis Faktor Eksternal
A. Faktor Peluang STMIK Dian Nuswantoro
1. Perubahan Teknologi
" Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini

sangat pesat. Ini terlihat hampir di semua bidang usaha, baik pemerintah

maupun swasta yang memanfaatkan pemakaian teknologi yang canggih
i . khususnya komputer. Sehingga bagi perusahaan yang menjalankan
| usahanya masih dengan sistem manual akan tertinggal dengan
| perusahaan lain. Penerapan komputerisasi di segala bidang ini
membuka peluang yang sangat bésar bagi perguruan tinggi yang
mengkhususkan diri di bidang komputer. |

2. Kebutuhan Tenaga kerja Dibidang Komputer yang masih banyak
Perusahaan yang menerapkan sistem komputerisasi akan

membutuhkan tenaga kerja untuk mengoperasikannya. Ada soft ware
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dan hard ware yang canggih, tetapi tidak ada tenaga kerja yang
mengendalikannya maka istem komputerisasi tersebut akan sia—sié.. ‘
Dengan demikian peluang tenaga kerja yang bekerja di bidang
| komputer. |
3. Masih Sedikitnya Perguruan Tinggi Komputer |

Kemajuan di bidang usaha yang menerapkan teknologi canggih

khususnya komputer ini akan sangat membutuhkan tenaga kerja yang

siap pakai dalam mengoperasikannya. Perguruan tinggi yang
mengkhususkan diri di bidang komputer untuk negera Indonesia pada
umumnya dan jawa Tengah pada khususnya masih sangat terbatas

jumlahnya apabila dibandingkan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja

di bidang komputer. Hal ini akan membuka peluang untuk mendirikan
perguruan tinggi komputer di Kopertis Wilayah VI Jawa Tengah pada

umumnya dan di Semarang pada khususnya.

B. Faktor Ancaman STMIK Dian Nuswantoro
1. Kebijakan Pemerintah
Bagi para pemilik modal dan berjiwa usaha, keinginan untuk
mendirikan atau mengembangkan usaha di bidang yaﬁ_g lain sangat
tinggi. Di Semarang contohnya, adalah BPD Jateng yaﬁg mendirikan
sekolah tinggi (STIE BPD). Mendirikan perguruan tinggi harus
mempunyal persyaratan yang cukup, sesuai dengan kebijakan dari

Pemerintah yang bersangkutan. Perijinan mendirikan Perguruan Tinggi
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swasta di Jawa Tengah melalui Kopertis Wilayah VI Semarang, yang
kemudian diserahkan pada DIKTIL Persétujuan pendirian Perguruan
Tinggi swasta tersebut ditentukan oleh Tim dari Kopertis.

2. Adanya Pesaing Baru.

Keberhasilan dan kemajuan usaha merupakan harapan bagi
setiap Perguruan Tinggi, baik untuk STMIK Dian Nuswantoro sendiri
dan STMIK yang lain. Sehingga masing-masing Perguruan Tinggi
tersebut saling berlomba untuk menawarkan fasilitas yang dimiliki,
Dengan demikian terjadi persaingan diantara Perguruan Tinggi
khususnya Perguruan Tinggi Komputer tersebut untuk dapat menarik
minat calon mahasiswa yang akan masuk.

Setelah diidentifikasi variabel peluang dan ancaman, langkah selanjutnya
adalah menentukan bobot dan penilaian pada setiap variabelnya. Penilaian
dilakukan dengan menggunakan metode survei yaitu dengan memberikan
kuesioner kepada para responden.

Sebagai responden untuk faktor eksternal adalah staf dosen dan mahasiswa di -

beberapa Perguruan Tinggi Komputer di Semarang yaitu staf dosen dan

mahasiswa STMIK. “AKI” dan STMIK Stikubank.

e Responden yang diambil dari staf dosen dan mahasiswa sekolah tinggi laiﬁ,
dianggap merupakan pendapeit dari pesaing terdekat. Responden dihadapkan
pada pertanyaan berskala yang diberi nilai minimal O sampai dengan
maksimal 4. Kemudian jawaban dijumlahkan dan dicari rata-ratanya. Skala

tersebut mengandung arti :
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Nilat 0 = sangat tidak setuju
Nilai 1 = kurang setuju
Nilai 2 = cukup setuju

Nilai 3 = setuju

Nilai 4 = sangat setuju

Setelah bobot diberikan dan diberi nilai maka dapat dihitung nilai total

(weight score) menjadi nilai tertimbang, yang merupakan perkalian antara bobot

dengan nilai. Data kuesioner variabel eksterna yang diolah dapat dilihat pada

lampiran II. Hasil analisis faktor eksternal STMIK Dian Nuswantoro, dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :
Tabel X1
Hasil Analisis Faktor Eksternal
NILAI
KODE FAKTOR INTERNAL BOBOT NILAIL TERTIMBANG
PELUANG :
01 Perubahan Teknologi 0,25 3 0,75
02 - | Kebutuhan Tenaga Kerja di
Bidang Komputer yang masih
Banyak 0,49 | 4 1,96
03 Masih Sedikitnya Perguruan
Tinggi Komputer 0,26 4 1,04
TOTAL ' I 3.75
| ANCAMAN
} T1 Kebijakan Pemerintah 0,40 1,60
| T2 Adanya Pesaing Baru 0,60 1,80
TOTAL 1 - 3,40
Sumber : Data primer yang diolah o
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Dari hasil analisis faktor eksternal seperti pada tabel diatas, dapat dibuat

matriks ETOP sebagai berikut :

Gambar 3
Matrik ETOP
5 | Usaha ideal Usaha Spekulatif
(3,75,3,40)
3 - Peluang/
Sukses
j 1 Usaha Dewasa Usaha Gawat
j
3 | | 5
Ancaman/Resiko

Berdasarkan matriks ETOP diatas, STMIK Dian Nuswantoro berada pada
posisi bisnis Spekulatif, artinya bahwa tingkat ancaman yang disebabkan oleh
lingkungan eksternal cukup tinggi yaitu sebesar 3,40. Namun demikian memiliki
peluang bisnis yang cukup tinggi pula yaitu sebesar 3,75,

Oleh karena itu STMIK Dian Nuswantoro akan berhasil mengembangkan

usahanya apabila mampu memanfaatkan peluang yang ada dengan sebaik-baiknya

w

dan mampu mengantisipasi ancaman yang timbul dari luar tersebut.
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5.2. Analisis SWOT Matriks

Analisis SWOT Matriks merupakan analisis yang digunakan untuk

menghasilkan alternatif strategi. Analisis ini menggunakan variabel-variabel :

keunggulan (Strenght), Kelemahan (Weaknesses), Peluang (Opportunities) dan

Ancaman (Treaths).

Dari analisis faktor internal dan faktor eksternal tersebut, dapat dibuat

Matriks posisi SWOT seperti tabel berikut :

T T T g - et ot e

Tabel XII
Matriks Posisi SWOT
ETOP
SAP IDEAL MATURE | SPECULATIVE | TROURBLE
DOMINANT I I 1 I
STRONG I I I ™ I
" FAVOURABLE I I 1 D
TENABLE | I D D
WEAK 1 D D D
AVOID D D D D
Keterangan :
I =Invest
D =Divest
(*) = Posist STMIK Dian Nuswantoro
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[
Atas dasar posisi usaha tersebut diatas, yaitu posisi ETOP pada kelompok

Speculative dan posisi SAP pada kelompok Strong, maka strategi .yang tepat

untuk dikembangkan oleh STMIK Dian Nuswantoro adalah Strategi Investasi /

Pertumbuhan. Strategi ini dapat diimplementasikan antara ;‘lain dengan
melaksanakan strategi konsentrasi dan Strategi Diversifikasi Konsentrik.

Pada Strategi Konsentrasi, mengarahkan sumber aaya dan dana yang ada

“untuk digunakan sebagai pengembangan usaha yang selama ini dijalankan.

Pada STMIK Dian Nuswantoro, strategi ini diwujudkan dengan
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan para - tenaga pengajar dan
mengikutsertakan para dosen untuk melanjutkan s.tudi ke jenjang yang lebih tinggi
dan pelatihan-pelatihan di komputer. | |

Pada Strategi Diversifikasi Konsentrik, ini terjadi apabila STMIK Dian
Nuswantoro memutuskan untuk melakukan ekspansi usaha dengz;m menambah
unit usaha baru yang masih ada kaitannya dengan bidémg 'ﬁsaha'ya_ng selama ini
dijalankan baik secara langsung maupun tidak lar_lgsung. Dengan Strategi ini,
dapat diambil contoh bahwa STMIK Dian Nuswantoro membﬁka bidang lusaha
baru antara lain : mendirikan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi,' Akademi Bahasa

Asing, Akademi Akuntansi dan lain sebagainya.
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BAB VI

PENUTUP

6.1. KES]IVIPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam bab V, maka dapat

-disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Dalam anﬁiisis faktor Internal dan faktor Eksternal STMIK Dian
Nuswantoro, nilai tertimbang dari faktor Internal adalah 3,14 yang
berarti bahwa posisi STMIK Dian Nuswantoro berada pada posisi diatas
rata-rata dibandingkan dengan STMIK-STMIK yang lain di Semarang.
Sedangkan dari faktor Eksternal, nilai tertimbang ancaman adalah cukup
tinggi yaitu sebesar 3,40 namun demikian peluang bisnis; yang cukup
tinggi pula yaitu sebesar 3,75 vyang berarti bahwa STMIK Dian
Nuswantoro berada pada posisi diatas rata-rata dalam r:nenanggapi /
merespon adanya pengaruh dari lingkungannya, yang berarti pula bahwa
STMIK Dian Nuswantoro tanggap terhadap peluang yang ada.

2. Dari analisis faktor Internal, terlihat bahwa keunggulan yang dimiliki
oleh STMIK Dian Nuswantoro yang diberikan bobot tinggi adalah Rasio
Dosen Yang Cukqp dan Banyaknya Jumlah Mahasiswa masing-masing
memiliki bobot sebesar 0,07 kemudian diikuti oleh faktor Kelengképan
fasilitas, Status Perguruan Tinggi, Materi dan Silabus Wl‘{ang Ditawarkan
serta Dukungan Pimpinan masing-masing memiliki bobot 0,06 setelah

itu disusul oleh faktor-faktor lainnya.
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Sedangkan kelemahan STMIK Dian Nuswantoro yang memiliki bobot
tertinggi sebesar 0,08 adalah faktor Pendidikan dan Jenjang
Kepangkatan Dosen Yang Masih reﬁdah. Kemudian diikuti oleh faktor
Kurangnya Tenaga terampil Dalam Teknik Pendidikan dan Sistem
Pel.ayanan Yang Kurang Baik masing-masing memiliki bobot 0,07 serta
diikuti oleh faktor lainnya.,

3. Dari kesimpulan pada point 2 diatas, melihat keunggulan dan kelemahan
STMIK Dian Nuswantoro yang dikaitkan dengan strategi yang selamé. '
ini digunakan, maka dapat disimﬁulkan bahwa sebenarnya kesempatan
untuk melanjutkan studi dan mengikuti pelatihan bagi para dosen sudah
dilaksanakan, hanya frekuensinya yang masih kurang, sebab disisi lain
hal ini masih merupakan kelemahan bagi _STM]K'Dian Nuswantoro.

4. Dari matrik posisi SWOT, teflihat bahwa padﬁ pbsisi ETOP STMIK
Dian Nuswantoro berada pada kelompok Speculative dan -posisi SAP |
padé, l‘celompok Strong, sehingga stratégi yang tepat untuk
dikembangkan adalah strategi Invéstasi. /" Pertumbuhan. Strategi ini
diwujudkan dengan tetap menjalankan Strategi Konsentrasi ditambah

dnegan menerapkan Strategi Diversifikasi Konsentrik.
6.2. SARAN-SARAN

1. Meskipun program pendidikan dan latihan bagi para idosen telah

berjalan, namun perlu peningkatan frekuensinya / seringnya para dosen
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mengikuti program pendidikan dan latihan tersebut, sehingga dapat lebih

meningkatkan profesionalisme para dosen.

. Untuk dapat meningkatkan jumlah penerimaan mahasiswa pada tahun

yang akan datang, hendaknya STMIK Dian Nuswantoro dapat _'mer‘uitu'p
kelemahan yang ada dengan lebih 'm_éngoptimalkan kekuatan yang
dimiliki, L

. Dalam hal peningkataﬁ pelayanan kepada mahasiswa, hendaknya
STMIK Dian Nuswantoro dapat lebih mengoptimalkan pemanfaatan
fasilitas yang dimiliki, misalnya : laboratorium yang" ada dapat
digunakan oleh mahasiswa pada jam-jam diluar kuliah dengan wakiu
yang lebih lama, sehingga mahasiswa dapat m'e@anfaatkan waktu
tersebut untuk menyelesaikan tugas—tuéa§ daﬁ praktek koinputer dengan

lebih lama.

. Dalam menerapkan Strategi Diversifikasi Konsentrik, STMIK Dian

Nuswantoro dapat mengembangkan usaha baru dengan bidang usaha

yang masih ada keterkaitan langsung maupun tidak langsung dengan

bidang usaha yang selama ini dijalénkan, misalkan dengan mendirikan

Sekolah Tinggi Akuntansi, Akademi Bahasa Asing dan lain sebagainya.

. Dalam fangka peningkatén Manajemen Mutﬁ Total (Total Qﬁality
Management) pada perguruan tinggi, hendaknja STMIK Dian
Nuswantoro mengikutsetakan mahasiswanya dalam kegictan-kegiatan
yang dapat menunjang kemampuan mahasiswa, misalnya seminar di

bidang komputer, karya ilmiah dan kegiatan yang lain. Sehingga STMIK
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Dian Nuswantoro sebagai lembaga pendidikan tinggi benar-benar
mewujudkan tujuan dari pendidikan yaitu selain memberikan ilmu

pengetahuan dan ketrampilan juga 'dapaf merubah sikap seseorang

menjadi sikap seorang yang terdidik.
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